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ABSTRAK 

Nama: Trisna Anggraini 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan <field reseacrh) dengan 

pendekatan kualitatif. Judul penelitian ini adalah "implementasi teori sosial kognitif 
pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Bangkalan." Penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana konsep teori Sosial Kognitif, 
Bagaimana pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Bangkalan, Bagaimanakah 
implementasi teori Sosial Kognitif pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri 
Bangkalan. 

Berkenaan dengan itu, metode yang digunakan adalah metode diskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berkeinginaan untuk 
menggambarkan fenomena dengan berpijak pada prosedur-prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku secara holistik ( utuh ). 

Berdasarkan basil penelitian penulis teori sosial kognitif (Sosial cognitive 
theory), Teori ini mendeskripsikan manusia sebabai organisme yang dinamis 
dalam memproses informasi dan sebagai organisme sosial. Entah itu kita belajar 
secara langsung atau tak langsung, kebanyakan proses belajar kita biasanya 
melibatkan orang lain dalam setting sosial. Pembelajaran aqidah akhlak di MTs 
Negeri bangkalan sudah berjalan sangat baik. Karena guru telah mempraktikan 
beberapa metode clan strategi pengajaian. Untuk menambah variasi dalam direct 
method itu, teori sosial kognitif dapat menjadi solusi. lmplemenasi teori sosial 
kognitif pada pembelajaran aqidah akhlak di MTs Negeri Bangkalan sangat baik. Hal 
ini dapat terlihat respon siswa yang mampu lebih memahami materi aqidah akhlak, 
lebih menyenangi pelajaran aqidah akhlak dan hal-hal positif lain. 

Untuk mengembangkan pembelajaran aqidah akhlak di sekolah guru hendaknya 
lebih banyak menggali metode-metode pembelajaran yang mutakhir. Sehingga 
mampu membuat suasana kelas yang kondusif dan dan tidak membosankan sehingga 
pada akhirnya dapat meningkatkan · prestasi belajar siswa. Ada banyak teori befajar 
yang bisa digunakan untulc pembelajaran, untuk itu guru diharapkan mampu 
menggali ilmu tentang teori belajar. Diharapkan dengan teori belajar tersebut guru 
mampu lebih memahami siswa dan menyusun rencana pembelajaran yang baik. 
Kepada pihak sekolah, hendaknya menambah fasilitas penunjang pembelajaran 
aqidah akhlak, misalnya buku-buku mata pelajaran aqidah akhlak atau buku-buku 
lain yang berhubungan dengan pelajaran aqidah akhlak. Karena dengan adanya buku 
penunjang, wawasan siswa clan guru menjadi lebih luas. 

vi 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar 

mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena itu, 

perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai model. Bruce 

Joyce dan Marshal Weil menemukan 22 model mengajar yang dikelompokkan 

ke dalam 4 hal yaitu: ( 1) proses informasi, (2) perkembangan pribadi, (3) 

interaksi sosial, clan ( 4) modifikasi tingkah laku. 1 

Proses belajar mempunyai makna clan pengertian yang lebih luas dari 

pengertian belajar. Dalam belajar siswa melakukan serangkaian perilaku yang 

kompleks yang dialami dirinya secara individu, keberhasilan proses belajar itu 

tergantung oleh dirinya sendiri. Sedangkan proses belajar mengajar perilaku 

yang melibatkan individu yang saling berinteraksi secara edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu yakni tujuan pendidikan. 2 

Sebagian orang memahami arti pendidikan sebagai pengajaran karena 

pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran. Jika pengertian 

seperti itu kita pedomani, setiap orang berkewajiban mendidik (seperti guru dan 

orang tua) tentu harus melakukan perbuatan mengajar. Padahal; mengajar pada 

1 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesiona/, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2006) hal. 4. 
2 Ibid 

1 
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2 

umumnya diartikan secara sempit dan formal sebagai kegiatan menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa agar ia menerima dan menguasai materi pelajaran 

terse but, atau dengan kata lain agar siswa terse but memiliki ilmu pengetahuan. 3 

Dalam belajar ada beberapa fase yang akan dilalui oleh siswa yakni fase 

inf ormasi, seorang siswa yang sedang belajar memperoleh sejumlah keterangan 

mengenai materi yang sedang dipelajari. Diantara informasi yang diperoleh itu 

ada yang sama sekali baru dan berdiri sendiri ada pula yang berfungsi 

menambah, memperhalus clan memperdalam pengetahuan yang sebelumnya 

telah dimiliki. Dalam fase transformasi, informasi yang telah diperoleh itu 

dianalisis, diubah atau ditransfomasikan menjadi bentuk yang abstrak atau 

konsept\ml su.paya kelak pada gilirnnnya dapat dimanf~tkan \}agi hru-haj y~g 

lebih luas. Sedangkan dalam fase evaluasi, seorang siswa akan menilai sendiri 

sampai sejauh manakah pengetahuan (informasi yang telah ditransformasikan 

tadi) dapat dimanfaatkan untuk memahami g~jala-gejala lain atau memecahkan 

masalah yang dihadapi. 4 

Madrasah Tsanawiyah yang menurut pengertiannya sebagai jenjang dasar 

pada pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah pertama, 

yang pengelolaannya dilakukan oleh Departemen Agama, merupakan salah satu 

lembaga tempat dimana siswa menuntut ilmu (belajar) dan guru mengajar, 

artinya sebagai salah satu tempat dimana berlangsungnya proses belajar 

3 Muhibbin Syah, PsilcologiPendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 
2004) hal.10. 
4 Ibid, hal. 113-114. 
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mengajar. Dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah diharapkan mampu merespon 

secara proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni, serta tuntutan desentralisasi agar dapat memenuhi kebutuhan siswanya. 

Selain itu, basis kompetensi yang dikembangkan di Madrasah harus menjamin 

pertumbuhan keimanan clan ketakwaan kepada Allah SWT, penguasaan 

keterampilan hidup, penguasaan kemampuan akademik, seni dan pengembangan 

kepribadian yang paripurna 

Oleh karena itu, peranan clan efektivitas pendidikan agama di Madrasah 

sebagai landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan 

masyarakat mutlak harus ditingkatkan. Yang dijadikan landasan pengembangan 

nilai spirit\lal yang dilakukan dengan baik, maka kehidµ.pan m~y~~~t *~ 

lebih baik. 

Pendidikan Aqidah Akhlak di MTs sebagai bagian integral dari pendidikan 

Agama, memang bukan satu-satunya faktor yan~ menentukan dalam 

pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Tetapi secara substansial 

mata pelajaran Aqidah Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan 

(tauhid) danAkhlakqul Karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

Berkaitan dengan penjelasan di atas, proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak juga mempunyai dinamika sendiri yang bisa dijelaskan 

dengan menggunakan berbagai macam sudut pandang. Dilihat dari 

pengertiannya Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana 
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dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 

mengimani Allah SWT, clan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengalaman, ketelaclanan dan pembiasaan. Dalam kehidupan 

masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan itu juga 

diarabkan pada peneguhan aqidah di satu sisi clan peningkatan toleransi serta 

saling menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

Pembelajaran aqidah akhlak di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan clan 

meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang 

terp\tji, melalui pemberian d.an pemupukan pengetan\mll, peng.q~y~~ 

pengamalan serta pengamalan peserta didik tentang Aqidah dan Akhlak Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat 

kualitas keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT~ serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bennasyarakat, berbangsa dan bemegara, serta untuk 

dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Untulc mewujudkan tujuan dari Pendidikan Agama Islam, khususnya 

bidang studi aqidah akhlak, salah satu teori yang bisa dipergunakan adalah teori 

sosial kognitif yang dicetuskan oleh Albert Bandura Adapun yang dimaksudkan 

oleh Albert Bandura dengan sosial kognitif adalah bahwa banyak stimuli yang 

mempengaruhi diri kita berasal dari orang lain. Dalam bentuk praktiknya di 

dunia pendidikan, siswa dapat mempelajari sesuatu dengan melihat orang lain 
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melakukannya.5 Sebab asal belajar menurut Bandura adalah berusaha hal belajar 

dalam latar wajar. Tidak seperti halnya latar laboratorium, lingkungan s~kiw 

memberikan kesempatan yang luas kepada individu unmk memperoleh 

keterampilan yang kompleks dan kemampuan melalui pengamatan terhadap 

tingkah laku model dan konsekuensi-konsekuensinya. 6 

Adapun yang menjadi dasar dari teori ini diantaranya adalah ( 1) hakikat 

proses belajar dalam latar alami. (2) hubungan si belajar dengan lingkungannya. 

(3) defenisi dari apa yang dipelajari. Hakikat dari proses belajar teori ini bermula 

dengan kupasan atas belajar imitative. 7 Dari beberapa penjelasan di atas dapat 

dikatakan yang dimaksudkan dengan Teori sosial kognitif adalalah teori yang 

mend.eskripsikan manusia. sebaga.i organisme yang d.inami~ 4~!~ 

memproses infonnasi dan sebagai organisme sosial. Entah itu kita belajar 

secara langsung atau talc langsung, kebanyakan proses belajar kita biasanya 

melibatkan orang lain dalam settinK sosial. Berdasarkan observasi dan 

interaksi dengan orang lain inilah kognisi kita, tennasuk standar perfonna dan 

penilaian moral, terus berkembang. 

Bandura mengadakan eksperimen pada sekelompok anak ditunjukkan 

sebuah adegan, ada orang dewasa (modelnya) berbuat sangat agresif terhadap 

sebuah boneka; sekelompok anak yang lain (kelompok kontrol) tidak melihat 

5 B.R Hergenhann & Matthew H Olson, 2008, Theories Of.Learning (Teori Be/ajar), (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group}, hal. 360. 
6 Margaret E Bell Gredler, Be/ajar dan Membelajarkan, (Jakarta: Rajawali bekerjasama dengan Pusat 
Antar Universitas di Universitas Terbuka, 1991) hal.370. 
7 Ibid, hal.370-371. 
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film tersebut. Kedua kelompok tadi masing-masing dimasukkan ke dalam 

ruangan yang sama dan diberi boneka yang sama. Hasilnya, kelompok anak 

yang melihat tingkah laku agresif dalam adegan tadi juga melakukan tingkah 

laku agresif seperti apa yang dilihatnya. Mereka lebih agresif daripada kelompok 

kontrol. Perbedaan ini juga masih nampak sesudah berselang waktu 6 bulan. 

meskipun tidak terlalu jelas lagi. Model yang ditiru bukan hanya orang-orang 

yang konkrit, melainkan juga model-model simbolis, misalnya yang dilihat pada 

TV atau di dalam buku. Bentuk lain belajar model yang simbolis adalah 

instruksi verbal. Misalnya instruksi untulc melakukan bentulc-bentuk kekerasan 

atau perilaku membunuh, hal ini biasanya disertai dengan demonstrasi tingkah 

Menurut Bandura harus ada empat persyaratan unruk dapat menirukan 

model dengan baik:9 (1) Perhatian (suatu model tidak akan bisa ditiru bila tidak 

diadakan pengamatan). (2) Retensi atau disimpan dalam ingatan (tingkah laku 

yang diamati harus bisa diingat kembali untuk bisa ditirukan juga bila model 

tidak lagi ada. {3) Reproduksi motoris { untuk dapat menirukan dengan baik 

seseorang harus memiliki kemampuan motorisnya). (4) Reinforcement dan 

motivasi (orang yang menirukan harus melihat tingkah laku itu sebagai tingkah 

8 B.R Hergenhann & Matthew H Olson, Theories Of Learning, hal.361. 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Be/ajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006} hal.111. 
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laku yang dipersepsikan sebagai tindakan terpuji dan bennotivasi untuk 

menirukannya).10 

Berangkat dari teori inilah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

· tentang Implementasi Teori Sosial Kognitif Pada Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Di MTs Negeri Bangkalan. 

B. Rumusan Masalah 

Berkaitan den~an paparan di atas, pertanyaannya kemudian adalab: 

1. Bagaimana konsep Teori Sosial Kognitif pada pembelajaran Aqidah 

Akhlak? 

2. Bagaimana pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Bangkalan? 

3. Baaaimanakah lmplementasi Teori Sosial Kognitif pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MTs Negeri Bangkalan? 

C. Tujuan Penelitian 

T~juan !an~ in~in dicapai dari penelitian yan~ dilakukan oleh penulis 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk men~etahui lebih dalam konsep Teori Sosial Kognitif pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak. 

2. Untuk mengetahui pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Bangkalan. 

10 Singgih D Gunars~ Dasar dan Teori Perkembangan Analc, (Jakarta: PT BPK Gunung Muli~ 
Cetakan ke tujuh 2003) hal. 186-187. 
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3. Untulc mengetahui implementasi teori Sosial Kognitif pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapankan dari penelitian ini, adalah: 

1. Bagi Penulis: 

a. Penulis jadi lebih mengetahui implementasi konsep teori Sosial Kognitif 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dengan demikian, pengalaman 

ini nantinya akan menjadi bekal bagi penulis untuk: menerapkan ilmu 

yang penulis dapatkan selama kuliah setelah menyelesaikan studi, jika 

penulis diberikan kesempatan untulc menjadi tenaga pendidik (Guru). 

b. Untuk memenuhi beban SKS dan sebagai bahan penyusunan skripsi s~~ 

ujian munaqosah yang merupakan tugas akhir penulis untulc memperoleh 

gelar sarjana pada jurusan Pendidikan Agama Islam. 

2. Bagi sekolah yang menjadi tempat penelitian penulis, hasil penelitian 

harapannya menjadi salah satu bahan evaluasi yang bisa dipergunakan oleh 

sekolah untuk meningkatkan basil belajar siswa. 

3. Secara keilmuan, basil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang jelas tentang sebuah teori jika diterapkan pada proses 

belajar mengajar di sekolah. Artinya kita mengetahui kelemahan maupun 

kelebihan dari konsep teori tersebut dalam hal ini adalah konsep teori Sosial 

Kognitif. Serta sebagai sumbangan bacaan yang bersifat ilmiah khususnya 

kepada IAIN Sunan Ampel Surabaya 
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E. Definisi Operasional 

Untulc men_ghindari tetjadinya pemahaman yan~ berbeda dengan apa yang 

penulis maksudkan dengan judul yang penulis buat ini, maka definisi operasional 

ini diperlukan. Adapun operasionalisasinya adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Dilihat dari arti katanya menurut kamus besar bahasa Indonesia, yang 

dimaksudkan dengan implementasi adalah pelaksanaan; penerapan. 11 Suatu 

proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi da18II) $U3N ~jn~ 

praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai,-dan sikap. 12 

2. Teori Belajar 

Teori menurut kamus ilmiah populer diartikan sebagai dalil, ajaran atau 

paham (pandangan) tentang sesuatu berdasarkan kekuatan akal (ratio), 

patokan dasar atau garis-garis dasar sains dan ilmu pengetahuan serta 

pedoman praktek. 13 Sedangkan belajar diartikan sebagai proses perubahan 

tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan 

individu dengan lingkungannya. Artinya dalam pengertian ini kata Change 

11 http://kamusbahasaindonesia.org, diakses pada 16 Februari 2010 
12 Kunandar, Guru Profesiona/ lmplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (K.TSP) dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 233 
13 Ibid., hal.746. 
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atau perubahan mengarah pada perubahan tingkah laku, baik dari aspek 

pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya. 14 Dari dua pemahaman 

tersebut dapat diartikan yang dimaksudkan dengan teori belajar adalah cara 

untulc mengubah tingkah laku seseorang atau dalam hal ini adalah peserta 

didik. Sedangkan menurut Bandura belajar adalah sebagai suatu proses yang 

muncul dari fungsi pengamatan, penguasaan dan peniruan ·perilaku · orang 

lain, meniru atau menjadikan model tindakan orang lain melalui pengamatan 

terhadap orang tersebut. 15 

J. Sosial Kognitif 

Teori Sosial kognitif adalah teori belajar yang dikembangkan oleh 

Albert Bandura. Teori ini mendeskripsikan manusia sebabai organisme 

yang dinamis dalam memproses informasidan sebagai organisme sosial. 

Entah itu kita belajar secara langsung atau tak langsung, kebanyakan 

proses belajar kita biasanya melibatkan orang lain dalam setting sosial. 

Berdasarkan observasi dan interaksi dengan orang lain· inilah kognisi kita, 

termasuk standar performa dan penilaian moral, terus berkembang. Selain 

itu, riset Bandura biasanya merefleksikan situasi dan problem kehidupan 

rill. Menurut Bandura, kemampuan manusia untulc membuat simbol 

membuat mereka "bisa merepresentasikan kejadian, menganalisis 

14 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, hal 5. 
15 Hergenhann, An Introduction To Theories Of Learning, (USA: Prentice-Hall International, 1997), 
bal. na. 
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pengalaman sadamya, berkomiµiikasi dengan orang lain yang 

dipisahkan oleh jarak dan waktu, merencanakan, menciptakan, 

membayangkan, dan melakukan tindakan yang penuh pertimbangan. 16 

4. Pembelajaran 

Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dalam rangka 

pemberian bantuan belajar oleh ·pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu clan pengetah~ penguasaan kemahiran clan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta diclik.17 

5. Aqidah Akhlak 

Aqidab Akhlak ad.alN! $3JN! ~~m m~m. p~lajmlfil yruig ruaj~~~ ~ 

madrasah, baik tingkatan MTs Maupun MA yang berada dalam rumpun 

Pendiclikan Agama Islam. Dalam pengertian yang lebih spesifik aqiclah 

akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa,. dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al Quran dan Hadits, melalui ke¢atan bimbin~an, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai tuntunan untulc 

menghormati penganut agama Iain dalam hubunganya dengan kerukunan 

16 Ibid, hal. 349 
· 

17 www.wikipedia.com, diakses pada 2 Maret 2010 
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antar ummat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan clan 

persatuan bangsa. 18 

6. MTs Negeri Bangkalan 

· Merupakan singkatan dari Madrasah Tsanawiyah Negeri, yakni lembaga 

pendidikan formal yang sederajat dengan Sekolah Menengah Pertama yang 

berstatus Negeri yang berlokasi di Kabupaten Bangkalan Jawa Timur. 

Dan uraian beberapa istilah di atas, maka yang dimaksud dengan 

Implementasi Teori Sosial Kognitif pada Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Negeri Bangkalan dalam penelitian ini adalah penjabaran mengenai bagaiman~ 

penerapan teori belajar sosial kognitif yang mempunyai pengertian bahwa 

-
pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak pada materi akhlak tercela di sebuah 

madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan. 

F. Sistematika Pembahasan 

1· 

Untuk men~dari kerancuan pembahasan, maka penulis membuat 

sistematika sebagai berikut: 

Babpertama Pendahuluan yang merupakan landasan awal penelitian 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

18 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam SMA & MA, (Jakarta: Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas: 2003), hal.7 
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

clan sistematika pembahasan. 

Dalam bah II berisi kerangka teori yang akan digunakan 

dalam penelitian. Y akni menguraikan beberapa teori yang 

dikemukan oleh Albert Bandura. Namun dalam bab ini 

nantinya akan diawali dengan memaparkan terlebih 

dahulu bio~ Albert Bandura kemudian dilanjutkan 

dengan menjelasan secara lebih rinci apa yang 

dimaksudkan Bandura dengan konsep teori Teori Sosial 

kognitif. Selanjutnya akan dibahas pula mengenai mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah. 

Metode penelitian yang meliputi: Jenis dan pendekatan 

penelitian, Jenis data, sumber data, tehnik pengumpulan 

data, clan tehnik analisa data. 

Berisi tentang paparan data atau gambaran/profil lengkap 

obyek penelitian clan temuan basil penelitian. Dalam hal 

ini adalah MTs Negeri Bangkalan serta ditambah 

pemaparan profil narasumber yang akan memberikan 

LnJQrm~i y~_g ~kmmn d~ngmi ~n~litia.n! 

Pembahasan yakni penjelasan/analisa secara rinci tentang 

basil penelitian yang ditemukan oleh penulis. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



Babkeenam 

14 

Penutup yakni memberikan kesimpulan dan saran dari 

basil penelitian ini nantinya. Dengan harapan, ~ar 

apapun basil temuan dari penelitian ini bisa menjadi 

rujulcan bagi pihak manapun untuk ·melakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. 

K.hususnya di MTs Negeri Bangkalan dan lebih spesifik 

pada proses pembelajaran Aqidah Akhlak. 
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BABII 

KAJIAN TEORI 

A. Teori Sosial Kognitif 

1. Biografi Albert Bandura 

Albert Bandura lahir pada 4 Desember 1925 di Mundare, kota kecil di 

Alberta Kanada. Dia mendapat gelar B.A. dari' University of British 

Columbia, kemudian meraih gelar Master pada 195 l, dan gelar Ph.D. pada 
~ .. 

tahun 1952 dari University of Iowa. Dia ikut magang di pascadoktoral di 

Wichita Guidance Center pada tahun 1953 kemudian bergabung di Stanford 

University. Pada1969-1970 ia sempat bekerja di Center for the Advanced 

Study pada bidang the Behavioral Sciences. 

Saat di University of Iowa, Bandura dipengaruhi oleh Kenneth Spence, 

seorang Hullian terkemuka, tetapi minat utama Bandura adalah psikologi 

klinis. Pada saat itu, Bandura ingin menjelaskan gagasan yang dianggap 

efektif dalam psikoterapi dan kemudian memperbaiki ~a~asan itu. Pada 

periode ini pula Bandura membaca buku sosial learning and Imitation karya 

Miller dan Dollard (1941 ). Buku ini amat memengaruhi dirinya. 

Pada tahun 1960, Bandura menulis serangkaian teori yang menentang 

penjelasan lama tentang belajar imitatif dan. memperluas topik yang 

15 
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dinamakan dengan belajar observasional. Bandura dianggap sebagai teoritisi 

dan periset utama di area belajar observasional. 1 

l. Pandangan Bandura Tentang Belajar 

Bandura mengatakan belajar adalah belajar observasional. Menurutnya, 

bel~jar observasional mun~ men~~akan imitasi atau mungkin juga tidak. 

Misalnya, saat mengendarai mobil di jalan Anda mungkin melihat mobil di 

depan Anda menabrak tiang, dan berdasarkan ohservasi ini Anda mungkin akan 

berbelok untuk: men~hindarinya a~ar tidak ikut menabrak. Dalam 

kasus ini Anda belajar dari observasi nmmm Anda tidak meniru apa 

yang telah Anda amati. Apa yang Anda pelajari, kata Bandura adalah 

informasL yan~ diproses secara kognitif clan Audit bertindak berdasar 

informasi ini .. demi kebaikan diri Anda. Jadi, belajar observasional lebih 

kompleks ketimbang imitasi sederhana, yang biasanya hanya berupa 

menirukan tindakan orang lain. 

Teori belajar yang paling mirip dengan teori Bandura adalah teorinya 

Tolman. Walaupun Tolman adalab seorang behavioris, dia menggunakan 

konsep mental unruk mcnjelaskan fenomena perilaku clan Bandura juga 

melakukan hal serupa. Tolman juga percaya bahwa belajar adalah proses 

konstan yang tidak membutuhkan penguatan, clan Bandura mempercayai hal 

yang sama. Baik itu teori Tolman maupun Bandura bersifat kognitif, clan 

! Hergenhann, An Introduction To Theories Of Learning, haJ.325 
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keduanya bukan reinforcement theories (teori penguatan). Poin final dari 

kesepakatan Tolman clan Bandura adalah soal konsep motivasi. Walaupun 

Tolman percaya bahwa belajar adalah konstan, dia percaya bahwa informasi 

yang didapat lewat belajar hanya akan ditindaklanjuti jika ada alasan untulc 

melakukannya, seperti ketika muncul kebutuhan. Misalnya, seseorang 

mungkin mengetahui di mana tempat minum tetapi dia akan bertindak 

berdasarkan infonnasi itu jika dia haus saja. Menurut Tolman, dan juga 

m~nµrµ~ B~g~ p~rp~~fµln ~~~ \l~laj~ da.n p~rf9nn~ ~~g~t p~ntjng. 2 

3. Teori Sosial Kognitif 

a. Pengertian 

Social cognitive theory (teori kognitif sosial) mendeskripsikan 

manusia sebagai organisme yang dinamis dalam memproses informasi 

dan sebagai organisme sosial. Entah itu kita belajar secara langsung 

~t~µ t~ l~g~µng, k~p~y~~ pr9~~~ \l~l~j~ kita ~i~~~y~ 

melibatkan orang lain dalam setting sosial. Berdasarkan observasi dan 

interaksi dengan orang lain inilah kognisi kita, tennasuk standar 

perfonna dan penilaian moral, terus berkemban~. Selain itu, riset 

Bandura biasanya merefleksikan situasi dan problem kehidupan nyata. 

Menurut Bandura, kemampuan manusia untuk membuat simbol 

membuat mereka "bisa merepresentasikan k~jadian? men~an~lisis 

2 Ibid., hal.328 
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pengalaman sadamya, berkomunikasi dengan orang lain yang 

dipisahkan oleh jarak dan waktu, merencanakan, menciptakan, 

membayangkan, dan melakukan tindakan yang penuh 

pertimbangan. 3 

Dalam teori ini Bandura menyatakan bahwa faktor sosial dan 

ko~nitif, dan Juia faktor perilaku memainkan peranan penting 

dalam pembelajaran. Faktor kognitif mungkin berupa ekspektasi 

peserta didik untuk meraih keberhasilan; faktor sosial mungkin 

mencakup pengamatan peserta didik terhadap perilaku orang tua 

dan perilaku orang lain di sekitamya.4 Bisa dikatakan bahwa 

menurut teori ini, seseorang belajar dilakukan dengan mengamati 

tingkah laku orang lain (model) basil pengamatan itu kemudian 

dimantapkan dengan cara menghubungkan pengamatan baru 

berdasarkan teori ini, Bandura mengembangkan model 

determinisme resiprokal yang terdiri dari tiga faktor utama, yaitu 

perilaku, person/ ko~nitif dan lins.kun~an. Adapun pe~Jelasan dari 

ketiganya akan dij elaskan dalam sub bab di bawah ini. 

3 Ibid., hal.349 
4 John W. Santrock, Psiko/ogi Pendidikan. (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal. 235 
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b. Faktor yang Dapat Mempengaruhi Belajar menurut Teori Sosial 

Kognitif 

Menurut Bandura, perilaku seseorang tersebut dipengaruhi oleh 

orang, lingkungan, dan perilaku orang itu, semuanya berinteraksi untulc 

menghasilkan perilaku selanjutnya. Dengan kata lain, ketiga komponen 

itu tak bisa dipahami secara terpisah-pisah. Bandura meringkas tiga 

interaksi itu sebagai berikut: 

B 

Ll 
p E 

Dimana P (person) adalah orang, E (environment) adalah lingkungan, 

dan B (behavior) adalah perilaku. Posisi ini disebut reciprocal 

determinism ( detenninisme resiprokal). Salah satu deduk.si dari konsep 

ini adalah bahwa kita bisa mengatakan perilaku mempengaruhi 

perilaku.5 Faktor-faktor ini bisa saling berinteraksi untuk 

mempengaruhi pembelajaran. 

5 Hergenhann, An Introduction, hal. 336 
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1) Perilaku 

Perilaku yang dimaksud di sini adalah tindakan atau proses yang 

dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Faktor perilaku 

meliputi frekuensi, intensitas, dan waktu. 

2) P~~~m/ K~gni*"° 

Dalam model pembelajaran Bandura, faktor person (kognitif) 

memainkan peranan penting. Bandura menyebutnya dengan istilah 

$(J/f-~ffi.~pcy ~mµ 4i~\lµt g~ng~ r~gµl~i gm y~ k~m~p~~ 

mengontrol perilaku sendiri yang juga merupakan sekian penggerak 

utama kepribadian manusia. Bandura percaya bahwa penguatan 

intrinsik yang datan8. dari evaluasi diri lebih berpen~aruh dari pada 

penguatan ekstrinsik yang datang dari orang lain, atau menurut 

kesimpulan Bandura, "perilaku yang dihargai oleh dirinya sendiri 

cenderung dipertahankan lebih efektif daripada perilaku itu 

diper.kuat secara eksternal''. 

Orang yang menganggap tingkat kecakapan dirinya cukup 

ting~i akan berusaha lebih keras, beprestasi lebih banyak, dan lebih 

gigih dalam menjalankan tugas ketimbang yang menganggap 

kecakapannya rendah. Bandura berpendapat bahwa karena orang 

dengan anggapan kecakapan tinggi cenderung lebih punya kendali 

atas kejadian dalam lingkungannya, maka mereka lebih merasa 
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pasti. Karena individu cenderung takut terhadap kejadian yang 

tidak bisa mereka kontrol, karenanya bersifat tak pasti, maka 

individu yang memiliki anggapan kecakapan diri yang tinggi 

cenderung kurang merasa takut. 6 

3) Lingkungan 

Lingkungan merupakan perpaduan budaya yang culmp 

menentukan langkah aktivitas seseorang. Seseorang bisa berjalan 

$~$~ g~ng~ pr9~y~ k~~g k~n~ lingkungnny~ y~g 

mendukung. Namun tidak jarang, seseorang terpaksa menghadapi 

kendala bahkan tidak jarang harus gagal, hanya karena berbenturan 

dengan lin~gan. Sekali lagi lin~un~an merupakan salah satu 

penentu mampu tidaknya seseorang beradaptasi dengan apapun juga. 

Menurut Bandura, lingkungan mempengaruhi perilaku serta 

begitu juga sebaliknya, prilaku mempengaruhi lin~gan di shti, 

sebagaimana digambarkan dalam model determinisme resiprokal di 

atas. Dalam pembelajaran, sekolah merupakan lingkungan yang paling 

berpen~aruh. 

Dalam sebuah contoh perilaku akademik, dalam hal hubungan antara 

perilaku, person dan lingkungan dalam teori Bandura ini, adalah 

dimisalkan dengan seorang peserta didik yang bemama Nila seba~ai 

berikut: 
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I) Kognisi mempengaruhi tingkah laku, Nila menyusun strategi kognitif 

unruk berpikir secara mendalam clan logis tentang cara menyelesaikan 

suatu masalah. Strategi kognitif meningkatkan perilaku akademiknya. 

2) Perilaku mempengaruhi kognisi. Sekolah tempat Nila membuatnya 

mendapat nilai baik, yang pada gilirannya menghasilkan ekspektasi 

positif tentang kemampuannya dan membuat dirinya percaya diri 

(kognisi). 

~) Lingkµng~ m~m~ng~ ~ril~ ~~k9l~ ~~mp~~ Nil~ ~~l~j~ 

baru-baru ini mengembangkan program percontohan keterampilan 

belajar untulc membantu peserta didik belajar cara membuat catatan, 

mengelola waktu dan mengerjakan ujian secara efektif. Pro~am 

keterampilan belajar ini meningkatkan perilaku akademik Nila. 

4) Perilaku mempengaruhi lingkungan, program keterampilan belajar itu 

berhasil meningkatkan perilaku akademik banyak peserta didik di 

kelas Nila. Perilaku akademik yang meningkat ini mem.icu sekolah 

untuk mengembangkan program tersebut, sehingga semua peserta 

didik di sekolah itu bisa turut serta. 

5) Kognisi mempengaruhi lingkungan, ekspektasi dan perencanaan dari 

kepala sekolah dan para ~ memungkinkan program keterampilan 

belajar terwujud. 
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6) Lingkungan mempengaruhi kognisi, sekolah tersebut mendirikan pusat 

sumber daya di mana peserta didik dan orang tua dapat mencari buku 

tentang peningkatan keterampilan belajar. Pusat sumber daya ini juga 

memberikan layanan tutoring keterampilan belajar untulc peserta didik. 

Nila clan orang tuanya memetik keuntungan dari tutoring clan pusat 

sumber daya ini. Layanan ini meningkatkan keterampilan berpikir 

Nila.7 

c. Komponen Belajar Berdasarkan Teori Sosial Kognitif 

Bandura menyebut empat proses yang memengaruhi belajar 

berdasarkan teori sosial kognitif, yakni sebagai berikut: 

1) Proses Atensional (Perhatian) 

Sebelum sesuatu dapat dipelajari dari model, model itu 

barus diperhatikan. Bandura menganggap belajar adalah proses 

yang terus berlangsung, tetapi dia menunjukkan bahwa hanya 

yang diamati sajalah yang dapat dipelajari.8 Dalam mempelajari 

sesuatu, kita harus memperhatikan dengan seksama, semakin 

banyak hal yang mengganggu perhatian, semakin lambat proses 

belajar yang terjadi. Misalnya rasa ngantuk, sakit, gugup dan 

lainnya akan mengganggu proses belajar. Hal yang menjadi 

perhatian adalah karakteristik model itu sendiri. Jika model 

7 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, hal.285-286 
8 Ibid., hal. 331 . . . . 
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penuh warna, atraktif, prestisius misalnya, kita akan memberi 

perhatian lebih besar padanya. 9 

Dalam pembelajaran, guru yang bertindak sebagai model bagi 

siswanya harus dapat menjamin a-gar siswanya memberikan 

perhatian kepada bagian-bagian penting dari pelajaran. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara· menyajikan materi pelajaran secara 

jelas, menarik, memberikan penekanan kepada bagian-bagian 

pen ting dari pelaj aran, atau mendemonstrasikan suatu kegiatan. 

Di samping itu, suatu model harus memiliki daya tarik. 10 

2) Proses Retensional (lngatan) 

Agar informasi yang sudah diperoleh dari observasi bisa berguna, 

informasi itu harus cliingat dan disimpan. Bandura berpendapat bahwa 

ada retentiona/ process (proses di mana infonnasi disimpan secara 

simbolis melalui dua cara, secara imajinal (imajinatif) dan secara 

verbal. Simbol-simbol yang disimpan secara imajinatif adalah 

gambaran yang dialami model, yang dapat diambil dan dilaksanak:an 

lama sesudah belajar terjadi. Kita menyimpan apa saja yang kita 

pelajari dari model untuk disimpan dan "dipanggil kembali" sehingga 

kita dapat mereproduksinya dalam perilaku kita. 

Untuk memastikan terjadinya retensi jangka panjang guru 

9 C. George Boerce, Personality Theories, (Jogjakarta: Primasophie, 2006), hal. 267 
10 Trianto, Model Pembe/ajaran Terpadu dalam Teori dan Pralctilc, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 
hal. 31 
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dapat menyediakan waktu pelatihan, yang memungkinkan siswa 

mengulang keterampilan baru secara bergiliran baik secara fisik 

maupun secara mental. 11 

3) Proses Reproduksi (Pembentukan Perilaku) 

11 Ibid., hal.32 
12 Ibid., hal.268 

Behavioral Production Process (proses pembentukan 

perilaku) menentukan sejauh mana hal-hal yang telah dipelajari 

akan diterjemahkan ke dalam tindakan atau performa. Menurut 

Bandura simbol yang didapat dari modeling akan bertindak sebagai 

template ( cetakan) sebagai pembanding tindakan. Aspek lain yang 

penting dalam proses ini adalah kemampuan melakukan 

improvisasi ketika sebuah perilaku dilakukan. 12 Selama proses 

latihan ini individu mengamati perilaku mereka sendiri dan 

membandingkannya dengan representasi kognitif dari pengalaman si 

model. Setiap diskrepansi antara perilaku seseorang itu dengan 

perilaku model akan menimbulkan tindakan korektif. Proses ini 

antara perilaku pengamat dan model. Jadi, retensi simbolis atas 

pengalaman modeling Akan menciptakan pingkaran "umpan 

balik" yang dapat dipakai secara gradual untuk menyamakan 

perilaku seseorang dengan perilaku model dengan menggunakan 
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observasi diri dan koreksi diri. 13 

4) Proses Motivasion~J 

Dalam teori Bandura, penguatan memiliki dua fungsi utama. 

Pertama, ia menciptakan ekspektasi dalam diri pengamat bahwa 

jika mereka bertindak seperti model yang dilihatnya diperkuat 

untulc aktivitas tertentu, maka mereka akan diperkuat juga. Kedua, 

ia bertindak sebagai insentif untuk menerjemahkan belajar ke 

kinerja. Seperti telah kita lihat di atas, apa yang dipelajari melalui 

observasi akan tetap tersimpan sampai si pengamat itu punya alasan 

untuk menggunakan infonnasi itu. Kedua fungsi penguatan itu 

adalah fungsi info rasional. Satu fungsi menimbulkan ekspektasi 

dalam diri pengamat bahwa jika mereka bertindak dengan cara 

tertentu dalam situasi tertentu, mereka mungkin akan diperkuat. 

Fungsi lainnya, motivational processes (proses motivasional) 

menyediakan motif untulc menggunakan apa-apa yang telah 

dipelajari. Motivasi menentukan apakah belajar mengamati 

seseorang akan menuntun kita untuk mengimitasi orang tersebut 

atau tidak. 14 Aplikasi dari fase ini di dalam kelas pada pembelajaran 

adalah sering berupa pujian atau pemberian nilai. 

13 Hergerlhami, An Introduction, hal.334 
14 Winfred F. Hill, Theories Of Learning, (Harper Collins Publisher, 1990), hal. 200 
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d. Strategi Pembelajaran berdasarkan Teori Sosial Kognitif 

Berikut ini strategi pembelajaran yang dapat dikembangkankan 

berdasar teori sosial kognitif. 

1) Analisis tingkah laku yang akan dijadikan model yang terdiri: 

a) Apakah karakter dari tingkah laku yang akan dijadikan model itu 

berupa konsep, motor skil atau afektif? 

b) Bagaimanakah urutan atau sekuen dari tingkah laku tersebut? 

c) Dimanakah letak hal-hal yang penting (key point) dalam sekuen 

terse but? 

2) Tetapkan fungsi nilai dari tingkah laku dan pilihlah tingkah laku 

tersebut sebagai model. 

a) Apakah tingkah laku (kemampuan yang dipelajari) merupakan hal 

yang penting dalam kehidupan di masa datang? (success 

prediction). 

b) Bila tingkah laku yang dipelajari kurang memberi manfaat (tidak 

begitu penting) model manakah yang lebih penting? 

c) Apakah model harus hidup atau simbol? 

Pertimbangan soal biaya, pengulangan demonstrasi dan 

kesempatan untuk menunjukkan fungsi nilai clan tingkah laku. 

d) Apakah reinforcement yang akan. didapat melalui model yang 

d. ·1ih? lpl . 
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3) Pengembangan sekuen instruksional 

Untuk mengajar motor skill, bagaimana cara mengerjakan 

pekerjaan/kemampuan yang dipelajari : "how to do this" dan bukannya 

"not do this". Langkah-langkah manakah menurut sekuen yang harus 

dipresentasikan secara perlahan-lahan. 

4) lmplementasi pengajaran untulc menunut proses kognitif dan motor 

reproduksi. 

a) Motor skill 

(1) Hadirkan model 

(2) Berl kesempatan kepada tiap-tiap pembelajar untuk latihan 

secara simbolik. 

(3) Berl kesempatan kepada pembelajar untulc Iatihan dengan 

umpan balik visual. 

b) Proses kognitif 

(1) Tampilkan model, baik yang didukung oleh kode-kode verbal 

atau petunjuk untuk mencari konsistensi pada berbagai contoh 

(2) Berl kesempatan kepada pembelajar untuk membuat ihtisar 

atau summary. 
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(3) Jika yang dipelajari adalah pemecahan masalah atau strategi 

penerapan beri kesempatan pembelajar untuk berpartisipasi 

secara aktif. 

( 4) Berl kesempatan pembelajar untuk membuat generalisasi ke 

berbagai situasi.15 

Berdasarkan komponen clan strategi belajar berdasarkan teori sosial 

kognitif, maka sintaks pembelajaran dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 2,1 
Sintaks Pembelajaran Teori Sosial Kognitif 

Lanekah/ Keeiatan Perilaku Guru Perilaku Siswa 
Fase I Guru menyampaikan Siswa mempersiapkan 

Penyampaian tujuan dan tujuan, informasi latar dirinya untuk menerima 
mempersiapkan siswa belakang pelajaran, pelajaran dan 

pentingnya pelajaran, dan memperhatikan 
mempersiapkan siswa keterangan guru tentang 
untuk belajar. latar belakang pelajaran 

dan pentingnya 
pelajaran. 

Fase2 Guru menciptakao kelas Siswa memperhatikan 
A tensional yang kondusif dan guru dan mengikuti 
(perhatian) meminimalisir gangguan pelajaran tanpa 

pembelajaran serta hambatan. 
menjadi model yang baik Memperhatikan 
di dalam kelas. perilaku guru sebagai 
Memberikan contoh model. 
perilaku yang sesuai 
dengan materi yang 
diajarkan. 

Fase3 - Guru - Siswa berperan aktiv 
Retensional mendemonstrasikan dalam pembelajaran 

(lngatan) ketrampilan yang benar, dengan mengikuti 
atau menyaj ikan instruksi guru dalam 
infonnasi tahap demi mendemonstarsikan 
tahap. Dan meminta pembelajaran. Dan 

-~·~ ·~· -·· -· . -- ~~~-- , ~=-~-~~-YBJ)2_d·_ - ::·---~~ ·-- ~~--lil~J.D~rh3ti~ :-::--.~.~:::::: 

15 www.e-psikologi.com/lain-lain/tokoh.htm. diakses pada I April 2010 
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layak menjadi model teman yang menjadi 
untuk ikut berperan model serta berperan 
dalam aktiv sesuai dengan 
mendemonstrasikan instruksi. Serta 
pelajaran. menyimpan informasi 

- Guru merencanakan dan yang diberikan guru. 
memberi bimbingan - Siswa 
pelatihan awal. mempersiapkan diri 

dan mengerjakan 
latihan yang 
diberikan oleh IZ\lru. 

Fase 4 Mencek apakah siswa Siswa bersama guru 
Reproduksi telah berhasil melakukan mengoreksi latihan 

(Pembentukan tugas dengan baik, mereka. Dan 
Perilaku) memberi umpan balik. memperbaiki 

kekeliruan serta 
memulai 
mengaplikasikan 
pelajaran ke dalam 
bentuk perilaku di 
dalam kelas. 

Fase 5 Guru mencari cara-cara Siswa menerima 
Motivational untuk menghargai baik motivasi dari guru dan 

(pemberian Motivasi) upaya maupun basil memanfatkannya untuk 
belajar peserta didik. Dan meningkatkan 
meminta peserta didik semangat belajar serta 
untuk menerapkan bemiat untuk 
pelajaran dalam kehidupan menerapkan apa yang 
sehari-hari. telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Observasi Empiris Mengenai Teori Sosial Kognitif 

Mengenai teori belajar sosial kognitif, Bandura melakukan sebuah 

observasi empiris yang menunjukan bahwa sesorang belajar dari apa yang 

dia lihat, dan lingkungan yang mempengaruhinya. Dalam eksperimen ini~ 

seorang anak melihat sebuah film yang menampilkan seseorang sebagai 

model yang sedang memukul dan menendang boneka besar. Dalam teori 

Bandura, model adalah apa saja yang menyampaikan inf ormasi, seperti 
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orang, film, televisi, pameran, gambar, atau instruksi. Dalam kasus ini, 

film itu menunjukkan agresivitas seorang model dewasa. Satu kelompok 

anak melihat model yang agresif itu diperkuat kelompok kedua melihat 

model yang agresif itu dihukum. Kelompok ketiga melihat konsekuensi 

netral atas tindakan agresif si model itu, yakni model tidak diperkuat dan 

tidak dihukum. Kemudian, anak-anak dalam ketiga kelompok itu 

dipertemukan dengan sebuah boneka besar, dan tingkat agresivitas mereka 

terhadap boneka itu lalu diukur. Seperti yang diduga, anak yang melihat 

model diperkuat setelah melakukan tindakan agresif cenderung menjadi 

anak yang paling agresif, anak yang melihat model dihukum cenderung 

paling tidak agresif sedangkan bagi anak yang melihat konsekuensi netral 

-
dari model, tingkat agresivitasnya berada di antara posisi dua kelompok lain 

itu. Studi ini menarik karena menunjukkan bahwa perilaku anak 

dipengaruhi oleh pengalaman talc langsung atau pengalaman pengganti. 

Dengan kata lain, apa yang mereka lihat dilakukan atau dialami orang 

lain akan mempengaruhi perilaku mereka. Anak dalmn kelompok pertama 

mengamati vicarious reinforcement (penguatan pengganti atau tak 

Iangsung) clan ini menambah agresivitas mereka; anak dalam kelompok 

kedua melihat vicarious punishment (hukuman pengganti atau tak 

langsung) dan mengbambat agresivitas mereka. 16 
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B. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

1. Pengertian Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan penclidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik, 17 

Sedangkan pengertian akidah akhlak adalah: Secara etimologis (lughat), 

aqidah berakar kata dari kata aqada-ya 'qidu-aqdan-aqidatan. Aqdan berarti 

simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi aqidah berarti 

keyakinan, 18 dapat pula diartikan t J-l~, t t.5-l berarti mengingat, 

menyimpulkan; menggabungkan~ 19 

Di dalam Al Qur' an kata aqad sering disebutkan, antara lain dalam surat 

Al Maidah ayat 1: 

Adapun yang dimaksud dengan aqad dalam ayat ini adalah janji atau 

keyakinan kepada Allah. Selain itu, Dalam surah Al Falaq ayat 4 disebutkan: 

17 www.wikipedia.com, diakses pada 2 Maret 2010 . 
18 Ahmad Warson; Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta~ PP, Al-Munawwir Krapyak; 1984). hat 10-23 
19 Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Cet. VIII; Yogyakarta: Multikarya Grafika, 2003), 
hal. 1305 
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Aqad dalam ayat tersebut dapat juga berarti janji, karena janji pada 

hakekatnya merupakan ikatan kesepakatan antara dua orang yang 

mengadakan perjanjian. Maksud dari ayat tersebut di atas seperti diterangkan 

dalam tafsir Al Qur'an terjemahan Departemen Agama adalah bahwa manusia 

harus memegang janji yang telah diikatkan dalam hati, baik janji itu kepada 

Allah maupun janji antar sesama manusia harus ditepati, tidak boleh dilepas 

secara sepihak 

Sebagaimana diketahui bahwa dasar pokok utama dalam Islam adalah 

aqidah atau keyakinan secara etimologik, aqidah berarti credo, keyakinan 

hidup, dan secara khusus aqidah berarti kepercayaan dalam hati, diikrarkan 

dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan. 20 Menurut Arifm Zainal 

Dzamaris, aqidah istilah suatu yang dianut oleh manusia dan diyakini apakah 

berwujud agama atau Iainnya. 21 

Pengertian akhlak secara etimologis (lughat) akhlak (bahasa Arab) adalah 

bentuk. jamak dari khulaq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 

atau tabiat.22 Prof. KH. Farid Ma'ruf mendefinisikan akhlak adalah kehendak 

20 KhaefudOlli, nmu Piindidikan Islam (MaicaSsat: Yayasan Fat:iya, 2002), Ital. 113 
21 Zainal Arifin 07.alllaris, Islam Aqidah dan Syari'ah (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 
hal. 19. 
22 Yunabar llyas; Ku/iah /badah dalam al-Munjidfi al-Lughah wa al-1'/am ((;et; XXVIII~ Beirut~ Dar 
al·Masyriq, 198>), hal. 164 
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jiwa m~usia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan 

tanpa meimbulkan pertimbangan pikiran terlebih dahulu23 

Di samping istilah akhlak juga dikenal etika dan moral ketiga istilah ini 

sama-sama menentukan nilai baik dan buruk sikap perbuatan manusia. 

perbedaannya terletak pada standar masing-masing. Bagi akhlak standarnya 

adalah Al-Qur'an dan assunah, bagi etika standamya adalah akal pikiran; clan 

bagi moral standarnya adalah adat kebiasaan yang· umum berlaku di 

masyara.kat, 24 

Berangkat dari pengertian di atas, pengertian aqidah akhlak yang di 

ajarkan di madrasah menurut Garis-garis Besar Progaram Pengajaran (GBPP) 

Mata pelajaran aqidah akhlak adalah sub mata pelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar yang membahas ajaran agama Islam dalam segi aqidah clan 

akhlak. Mata pelajaran aqidah akhlak juga merupakan bagian dari mata 

pelajaran pendidikan agama Islam yang memiliki pengertian sebagai upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untulc mengenal, 

memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT, dan merealisasikannya 

dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan clan 

pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang 

keagamaan, pendidikan itu juga diarahkan pada peneguhan aqidah di satu sisi 

23 Mustofil, Alchlak Tasawuf(Bandung: Pustaka Setia, 1999), hal. 13-14 
24 ASmaran AS, Peifgantar Studi Alchlalc, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hal. 9 
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clan peningkatan toleransi serta saling menghonnati dengan penganut agama 

lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa. 25 

Dari pendefinisian di atas, maka yang dimaksud dengan pembelajaran 

aqidah akhlak adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik pada Mata pelajaran 

aqidah akhlak yang pengertiannya sebagaimana telah disebutkan di atas. 

2. Fungsi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah berfungsi untulc: 

a. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat ; 

b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak 

mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih 

dahulu dalam lingkungan keluarga ; 

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik clan sosial 

melalui Aqidah Akhlak ; 

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari ; 

23 Departemen Agam~ Garrs-garis Besar Program Pengajaran (GBPPJ Madfiuah TsnawiJ)an Maia 
Pelajaran Aqidah A/ch/ale. (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1993), hal. 1 
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e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal yang negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari ; 

f. Pengajaran tentang infonnasi clan pengetahuan keimanan clan akhlak, 

serta sistem clan fungsionalnya ; 

g. Penyaluran peserta didik untuk mendalami Aqidah Akhlak pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 26 

3. Tujuan Pembelajaran Aqidab Akhlak 

Pembelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya 

yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

serta pengamalan peserta didik tentang Aqidah clan Akhlak Islam, sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas 

keimanan clan ketakwaannya kepada Allah SWT~ serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bennasyarakat, berbangsa clan bemegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 27 

4. Karakteristik Pembelajaran Aqidah dan Akhlak 

Setiap pembelajaran pada tiap-tiap mata pelajaran memiliki karakteristik 

tertentu yang dapat membedakannya dengan pembelajaran pada mata 

pelajaran lain. Adapun karakteristik pembelajaran pada mata pelajaran 

Aqidah dan Akhlak adalah sebagai berikut: 

26 Ibid., hal.22 
27 Ibid 
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a. Pendidikan Aqidah dan Akhlak merupakan mata pelajaran yang 

dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam 

yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits. Untuk kepentingan 

pendidikan dan pembelajaran, dikembangkan materi Aqidah clan Akhlak 

pada tingkat yang lebih rinci sesuai tingkat dan jenjang pendidikan. 

b. Prinsip-prinsip dasar Aqidah adalah keimanan atau keyakinan yang 

tersimpul clan terhujam kuat di dalam lubuk jiwa atau hati manusia yang 

d.i~r~t d~ngan ~il-d~il ~Ii, ooli, ~ wij~ ~~~ ~~~ h~1J$ 

dalam meyakini dan mewujudkan rukun iman yang enam yaitu, iman 

kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, 

dan iman kepada takdir. Prinsip-prinsip Akhlak adalah pembentukan 

sikap dan kepribadian seseorang agar berakhlak mulia atau Akhlak Al­

Mahmudah dan mengeliminasi akhlak tecela atau akhlak Al-Madzmumah 

sebagai manifestasi akidahnya dalam perilaku hidup seseoran~ dalam 

berakhlak kepada Allah dan Rasul-Nya, kepada diri sendiri, kepada 

sesama manusia, dan kepada alam serta makhluk lain. 

c. Aqidah Akhlak merupakan salah satu rumpun mata pelajaran pendidikan 

agama di madrasah (Al-Qur'an Hadits, Aqidah Akhlak, Syari'ah/Fiqih 

Ibadah Muamalah clan Sejarah Kebudayaan Islam), maka pembelajaran 

aqidah akhlak secara integratif menjadi sumber nilai dan landasan moral 

spiritual yang kokoh dalam pengembangan keilmuan clan kajian 
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keislaman, termasuk kajian Aqidah dan Akhlak yang terkait dengan ilmu 

clan teknologi serta seni dan budaya 

d. Pembelajaran Aqidah Akhlak tidak hanya mengantarkan peserta didik 

untuk menguasai · pengetahuan dan pemahaman tentang Aqidah clan 

Akhlak dalam ajaran Islam, melainkan yang terpenting adalah bagaimana 

peserta didik dapat mengamalkan Aqidah dan Akhlak itu dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran Aqidah dan Akhlak menekankan keutuhan dan 

k~terp~~ ~~ p~ng~Wt~ ~ik~p, ~ p~ril~ aµiµ 1~9ih 

menekankan pembentukan ranah efektif dan psikomotorik yang dilandasi 

oleh ranah kognitif. 

e. Tujuan pembelajaran Aqiclah dan Akhlak adalah untulc membentuk 

peserta didik beriman clan bertaqwa kepada Allah SWT serta memiliki 

akhlak mulia Tujuan inilah yang sebenarnya merupakan misi utama 

diutusnya Nabi Muhammad SAW, untuk memperbaiki akhlak manusia 

Dengan demikian, pendidikan Aqidah dan Akhlak merupakan jiwa 

pendidikan agama Islam. Mengembangkan dan membangun akhlak yang 

mulia merupakan tujuan sebenamya dalam setiap pelaksanaan pendidikan. 

Sejalan dengan tujuan itu maka semua mata pelajaran atau bidang studi 

yang diajarkan kepada peserta didik haruslah memuat pendidikan akhlak 

dan oleh karena itu setiap guru mengemban tugas menjadikan dirinya clan 

peserta didiknya berakhlak mulia 
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5. Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Secara garis besar, pembelajaran aqidah akhlak berisi materi pokok 

sebagai berikut: 

a. Hubungan manusia dengan akhlak 

Hubungan vatikal antara manusia dengan khaliqnya mencakup dari 

segi aqidah yang meliputi, iman kepada Allah, iman kepada malaikat­

malaikatnya, iman kepada kitab-kitabnya, iman kepada rasul-rasulnya, clan 

k~p~ qaj~' g~ q@~Yfl~ 

b. Hubungan manusia dengan hamba 

Materi yang dipelajari meliputi akhlak dalam pergaulan hidup sesama 

manusia, kewajiban membiasakan diri sendiri clan orans. lain, serta 

menjauhi akhlak yang buruk. 

c. Hubungan manusia dengan lingkungannya 

Materi yang pelajari meliputi akhlak menusia terhadap lingkungannya, 

baik lingkungan dalam arti yang luas, maupun akhlak hidup selain 

manusia, yaitu binatang dan tumbuh-tumbuhan.28 

6. Standar Kompetensi pada Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Kompetensi yang harus dicapai pada proses pembelajaran Aqidah Akhlak 

berisi sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didik 

selama menempuh pendidikan dalam hal ini aqidah akhlak di MTs. 

Kompetensi ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan 

28Ibid., hal. 2 
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dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat aqidah serta 

meningkatkan kualitas akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Kompetensi yang 

barns dicapai pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs adalah ... sebagai 

berikut: 

a. Meyakini sifat-sifat wajib dan mustahil Allah yang nafsiyah dan salbiyah, 

berakhlak terpuji kepada Allah dan menghindari akhlak tercela kepada 

Allah dalam kehidupan sehari-hari. 

\l. M~y~ ~~ m~ng~~k~ ~ifat-~if~t w~ji\l ~ mµ$hil All~ y~g 

Ma'ani/Ma'nawiyah serta sifat Jaiz bagi Allah, berakhlak terpuji kepada 

diri sendiri, menghindari akhlak tercela kepada diri sendiri. Serta 

meneladani perilaku kehidupan Rasul/Sahabat/Ulama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Meyakini kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul 

serta mempedomani dan mengamalkan Al Qur'an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Meyakini Nabi dan Rasul Allah beserta sifat-sifat clan Mu'jizat-Nya dan 

meneladani akhlak Nabi Muhammad dalam kehidupan sehari-hari 

e. Meyakini adanya hari akhir dan alam ghoib dalam kehidupan sehari-hari, 

berakhlak terpuji clan menghindari akhlak tercela terhadap lingkungan 

sosial/sesama manusia dalam masyarakat. 
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f. Berakhlak terpuji terhadap flora dan fauna serta menghindari akhlak 

tercela terhadap flora clan fauna serta meneladani akhlak para 

RasuUSahabat atau ulul Amri dalam kehidupan sehari-hari.29 

7. Faktor-Faktor Mempengarubi Pelaksanaan Pembelajaran Aqidab 

Akblak 

Ada banyak faktor yang dapa mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 

aqidah akhlak di sekolah, secara garis besar, faktor tersebut dibagi menjadi 

dua, yakni faktor ekstem dan faktor intern. 

a. Faktor ektem, yakni faktor yang ada di luar individu. 

Dalam faktor ekstem ini meliputi lingkungan dan instrumental 

1) Lingkungan 

Faktor lingkungan dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu: 

a) Lingkungan alami seperti suhu, kelembapan udara sangat 

berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 

b) Lingkungan sosial baik yang berwujud manusia/respentasinya 

~~µpl)ll y~g ~Jpg l~y~ ~~rti $~ m~~in p~l;>rik, hirµk 

pilruk lalu Iintas. 

Sedangkan menurut Rasytiah dalam bukunya masalah-masalah 

keguruan~ lingkungan itu dibagi menjadi tiga: 

29 Silabus Mata pelajaran Aqidah Akhlak MTs N::geri Bangkalan 
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a) Lingk:ungan sckolah (interaksi guru peserta didik, metode 

pengajaran, hu:mngan antar peserta didik, media pendidikan, 

kurikulum dan !:Un-lain). 

b) Keluarga, meli_;mti; cara orang tua mendidik anaknya, keadaan 

sosial ekonomi keluarga, suasana dalam keluarga, pengertian 

orang tua terhadap anak, latar belakang kebudayaan dan 

pendidikan. Dalam Hadits Rasulullah disebutkan bahwa keluarga 

puterinya seem-a berkualitas clan berdaya guna sebagaimana 

Haditsnya berbunyi : 

Artinya: 

"Rasulullah s~lW bersabda : Setiap anak dilahirkan atas fitrah 

(kesucian agama yang sesuai dengan naluri), maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikan dia beragama Yahudi, Nasrani dan 

menjadi Majusi. (HR. Thabrani clan Baihaqi). 30 

30 Abudcfu Nata, Fi/safat Pendidikon Islam/, (Jakarta: Logos Wacana Ilnlll, 1997), hal.115. 
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2) Instrumental 

Faktor ini dapat berwujud faktor-faktor 

gedung, perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, dan sebagainya. 

Dapat juga berwujud faktor-faktor lunak (soft ware) seperti, 

kurikulum, pedoman belajar, guru, metode, media, dan lain-lain. 

1,J, · f Wq9r int~m y~tµ f~9r y~g !;>~111$~1 <;I~ <;I~~ <;iiri in<;iivi<;iu ~en~irL 

Dalam faktor ini mencakup faktor fisiologis dan psikologis. 

1) Kondisi fisiologis 

Kondisi ini meliputi: kondisi fisik (kesehatan) dan faktor-faktor 

tubuh di samping itu kondisi panca indera terutama penglihatan dan 

pendengaran pun sangat mempengaruhi proses belajar mengajar 

karena sebagian besar yang dipelajari manusia di pelajarinya den~an 

menggunakan penglihatan dan pendengaran. 

2) Kondisi Psikologis 

Kondisi psiklogis yang mempengaruhi dalam pelaksanaan 

pembelajaran aqidah akhlak antara lain: Minat, Kecerdasan 

(intelegensi), Bakat, Motivasi dan Kultural.31 Sedangkan menurut 

Muhibbin Syah dalam bukunya psikologi pendidikan. f~m:-fll-ktPr 

31 A. S. Sudirman R. Raharjo dan Amung H, Media Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 200 I), hal. 14 
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yang mempengaruhi proses belajar mengajar 32 Meliputi: karakteristik 

siswa, karakteristik guru, interaksi dan metode, f asilitas, mata 

pelajaran dan lingkungan . 

8. Pendekatan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Cakupan materi pada setiap aspek dikemban~an dalam suasana 

pembelajaran yang terpadu melalui pendekatan: 

a. Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah SWT sebagai sumber 

kehidupan. 

b. Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk mempraktekkan dan 

merasakan basil-basil pengamalan akhlak mulia dalam kehidupan sehari­

hari. 

c. Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan sikap dan 

perilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam yang terkandung 

dalam Al Qur' an dan Hadist serta dicontohkan oleh para ulama. 

d. ~iQn~, 1:1~~ m~nin~~~ ~i~ pr9~~~ ~ hMil ~m~l~j~ 

Aqidah dan Akhlak dengan pendekatan yang memfungsikan rasio peserta 

didik, sehingga isi dan nilai-nilai yang ditanamkan mudah dipahami 

dengan penalaran. 

32 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, hal.247-250 
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e. Emosional, upaya menggugah perasaan ( emosi) peserta didik dalam 

menghayati aqidah dan akhlak mulia sehingga lebih terkesan dalam jiwa 

peserta didik. 

f. Fungsional, menyajikan materi Aqidah Akhlak yang memberikan manfaat 

nyata bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas. 

g. Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan dan memerankan guru 

serta komponen Madrasah lainnya sebagai teladan; sebagai cerminan dari 

9. Urgensi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Salah satu keutamaan Islam bagi umat manusia adalah adanya sistem yang 

paripuma dan konsisten dalam membina Aqidah clan Akhlak serta mental? 

-
sehingga melahirkan generasi penerus yang berahlakul karimah yang 

memberlakukan prinsip-prinsip kemuliaan. Semua itu dimaksudkan untulc 

merubah manusia dari kegelapan syi~ kebodohan, kekacauan akhlak 

menuju cahaya tauhid, ilmu, hidayah dan kemantapan aqidah. 

Kesempumaan manusia terlihat dalam sistem pendidikan Rasulullah 

dalam mendidik para sahabat yang telah menghasilkan generasi yan~ tidak 

ada duanya Namun, bukan berarti sepeninggal Rasulullah manusia tidak 

mampu melaksanakan pendiclikan Aqidah akhlak. Tetapi, Rasulullah telah 

meninggalkan dua kurikulum yaitu Al-Qur' an clan Hadist. 
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Pembelajaran aqidah akhlak bertujuan menumbuhkan keseimbangan 

kepribadian peserta didik yang mempunyai Aqidah yang kuat dan tidak 

tergoyahkan oleh apapun. Oleh karena itu, Islam memandang kegiatan 

pendidikan merupakan satu kesatuan integral yang melibatkan seluruh aspek 

kehidupan manusia. Jadi, pendidikan Aqidah Akhlak menjadi tanggung 

jawab manusia secara keseluruhan khususnya sekolah yang berbasis islam 

dalam hal ini adalah madrasah dalam melahirkan kehidupan yang sehat, 

~r$ih ®.!~ ~~~ y~g $~$~ ~g~ ~j~ Ag~ I~l~~ 

C. Implementasi Teori Sosial Kognitif Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Menurut kamus bahasa Indonesia, implementasi adalah pelaksanaan; 

penerapan. 33 Dengan pengertian lain, implementasi adalah suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pen~etahuan, 

keterampilan maupun nilai, clan sikap. Sedangkan teori sosial kognitif menurut 

penjelasan di atas adalah teori belajar yang menyatakan bahwa seseorang belajar 

tidak terlepas dari setting sosial yang melingkupinya. Dengan kata lain, 

seseorang belaj ar dilakukan dengan mengamati tingkah laku orang lain 

(model) basil pengamatan itu kemudian dimantapkan dengan cara 

menghubungkan pengamatan baru dengan pengalaman sebelumnya atau 

mengulang-ulang kembali. 

33 http://kamusbahasaindccesiaorg/implementasi, Diakses pada 1 Mei 20 I 0 
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Dalam menerapkan teori belajar sosial kognitif pada pembelajaran aqidah 

akhlak ada beberapa langkah yang harus dipertimbangkan oleh seorang guru: 

I. Pikirkan tentang model tipe apa yang akan anda hadirkan untuk peserta didik. 

Setiap hari, jam demi jam peserta didik akan melihat clan mendengar apa yang 

guru katakan dan lakukan. Peserta didik akan menyerap banyak informasi dari 

guru. Mereka akan menyerap kebiasaan baik dan buruk seorang guru, 

ekspektasi prestasi tinggi clan rendah mereka, semangat dan kebosanan guru 

~~$ \>~y~ MP~k l~ ~~ ~ril~µ ~~9~g ~~ .. 
2. Menunjukkan clan mengajari perilaku barn ( demonstrasi). Ini berarti bahwa 

sebagai seorang guru menjadi contoh yang baik bagi peserta didik. 

Mendemonstrasikan mel~ seperti menerapkan perilaku terpuji, dalam 

hal mengontrol amarah untuk menerapkan sikap sabar, cara memecahkan 

masalah dalam kelas, membaca ayat-ayat al-Qur' an clan Hadits, guru 

mencontohkan perilaku ikhlas, melafalkan asmau'l khusnah dan menampilkan 

keahlian khusus lainnya adalah perilaku guru yang umwn dijumpai di dalam 

kelas. Saat mendemonstrasikan cara melakukan sesuatu, guru perlu menarik 

perhatian peserta clidik pada detail pembelajaran yang relevan. Demonstrasi 

guru juga harus jelas dan mengikuti urutan logika. Pembelajaran dengan 

model dapat efektif terutama untuk mengajar perilaku baru. Peserta didik 

yang baru pertama kali diminta belajar tentang asma'ul husnah, dalil-dalil 
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naqli akan mendapat manfaat dengan mengamati dan mendengarkan model 

yang kompeten. 

3. Menggunakan teman sebaya sebagai model yang efektif. Guru bukan satu­

satunya model di kelas. Peserta didik bisa saja mengikuti kebiasaan baik dan 

buruk yang dilakukan teman-temanya, orientasi prestasinya dan sebagainya 

Peserta didik sering kali tennotivasi unruk meniru model berstatus tinggi. 

Teman yang lebih tua atau lebih pandai biasanya punya status yang lebih 

tinggi ketimb~g tern~ y~g l~nny~~ l~i, ~~tegi y~g \l~ *1~ m~min~ 

teman yang lebih tua atau yang lebih pandai tersebut untuk mencontohkan 

cara melakukan suatu perilaku yang guru harapkan dilakukan oleh peserta 

didik. 

4. Mempertimbangkan model yang dilihat anak di televisi, video, clan komputer. 

Peserta didik mengamati model saat mereka menonton acara televisi~ video~ 

film, atau layar komputer di kelas. Prinsip pembelajaran dengan model juga 

berlaku untuk media ini. Misalnya, sejauh mana peserta didik menganggap 

m<;>4~1 <:ii me4i~ ~l;>~g~ ~Q~k ~~~~ tinggi ~~u rcmc;l~ men~ ~~~ 

membosankan, clan sebagainya, akan mempengaruhi sejauh mana 

pembelajaran dengan model bagi mereka. 

Demikianlah beberapa hal yang harus dipertimbangkan dan perlu diperhatikan 

oleh guru dalam penerapan teori belajar sosial kognitif. Sedangkan strategi 

pembelajaran berdasarkan teori belajar sosial kognitif yang dapat diterapkan 
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pada pembelajaran telah dipaparkan pada sub bah sebelumnya pada pembahasan 

Strategi Pembelajaran berdasarkan Teori Sosial Kognitif. Berdasarkan teori ini, 

pembelajaran tidak hanya ada di dalam kelas, akan tetapi lebih dari itu. Bahwa 

pembelajaran dipengaruhi oleh komponen-komponen sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya. Di mana dengan penerapan ini diharapkan mampu 

membantu proses pembelajaran aqidah akhlak agar dapat berjalan sebagaimana 

yang diharapkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
. . . 

research) yakni jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data 

empiris di lapangan. 1 

Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan penelitian kualitatif karena 

pennasalahan penelitian yang ~aji bersifat holistik, kompleks, dinamis dan 

penuh makna Peneliti mencoba untuk mengerti makna-makna sosial secara 

mendalam, menemukan pola, hipotesis dengan menggunakan teori untuk 

mengkaji obyek penelitian. 

Penelitian ini besifat deskriptif kualitatif. Deskriptif karena penelitian ini 

hanya berkeingan menggambarkan fenomena dengan berpijak pada prosedur-

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

~~u li~Elll ~¢ <;>r~g-orang dan perilaku secara holistik ( utuh ). 

B. Jenis Data 

Data adalah basil temuan peneliti yang belum diolah menjadi laporan atau 

dianalisa dengan pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian. Data dilihat 

1 tim Penyusun, Pedoman Penu//san Skripsi Program Sarjana Strata Satu (S-1) Fokultas Tarbiyah JAIN 
Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: Fakulte! Tarbiyah, 2008), hal. 7 
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dari jenisnya terbagi menjadi dua yakni data kualitatif dan data kuantitatif. 

Adapun yang dimaksudkan dengan data kualitatif clan data kuantitaf akan penulis 

jelaskan berikut. 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata verbal, 

bukan dalam bentuk angka atau statistik. Data inilah yang menjadi data 

primer (utama) dalam penelitian ini. Yang tennasuk dalam data k:ualitatif 

adalah: 

a. Gambaran umum MTs Negeri Bangkalan 

b. Literatur-literatur mengenai teori Sosial Kognitif 

c. Literatur-literatur mengenai pembelajaran Aqidah Akhlak 

d. Dokumen-dokumen tertulis yang berhubungan · dengan penelitian 

penulis. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk angka dan 

biasanya disajikan dalam bentuk statistik. Karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, maka data kuantitatif dijadikan data 

penunjang dan pelengkap. Dalam penelitian ini, data kuantitatif digunakan 

untuk melihat prosentase tanggapan siswa terhadap implementasi teori 

belajar sosial kognitif pada pembelajaran aqidah akhlak. 

51 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



52 

C. Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya data yang menjadi tulisan dalam penelitian ini 

terbagi menjadi dua yakni: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber yang memberikan informasi atau data secara 

langsung dalam penulisan kepada peneliti2
• Dalam penelitian ini yang 

menjadi data primernya adalah hasil wawancara yang penulis lakukan 

dengan para narasumber ditempat penulis melakukan penelitian. Dalam hal 

ini adalah di lingkungan MTs Negeri Bangkalan, diantaranya adalah: 

a Segenap siswa dan siswi MTs Negeri Bangkalan. 

b. Kepala sekolah MTs Negeri Bangkalan, H. Muhammad Romli, S.Ag 

c. Guru Aqidah Akhlak MTs Negeri Bangkalan, Ora. Siti Maryam dan Hj. 

Umi Hanik, S.Ag 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data atau infonnasi yang tidak langsung 

m~mberikan kontribusi dalam penelitian ini. 3 Adapun data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa referensi, literatur atau 

buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

2 sugiyotto, Metode Penelitiaii Pendidikiin Pendekiltan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandtiii&, 
Alfabeta, 2007) hal.308. 
3 Ibid., hal.309. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti 

mengumpulkan infonnasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, penulis akan menggunakan beberapa metode diantaranya: 

1. Metode kepustakaan (library research) yakni melakukan pengkajian 

terhadap beberapa buku atau referensi yang ada kaitannya dengan tema 

penelitian. 

2, Metode wawancara (interview) ya.kni metode mengumpµlb.n da~ deng~ 

cara bertanya kepada pihak yang mengerti dengan pennasalahan yang 

sedang diteliti. Esterberg (2002) mendefenisikan interview sebagai 

pertemuan dua orang untuk bertukar infonnasi dan ide melalui Tanya jawab~ 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 4 Dalam 

penelitian ini, yang akan diwawancara adalah para praktisi pendidikan yang 

memahami teori Sosial Kognitif dan pembelajaran Aqidah Akhlak. 

3. Metode observasi. Marshal (1995) menyatakan melalui observasi, peneliti 

belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Dalam hal ini 

observasi yang dilakukan peneliti tergolong dalam observasi terus terang 

karena peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan dengan terus 

terang kepada sumber data bahwa sedang melakukan penelitian. J adi, 

mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 

peneliti. 

4 IDid., nal.3 I 7 
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4. Dokumentasi. Y akni mengumpulkan data-data tertulis mengenai penelitian. 

E. Instrument Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian. 

Diantaranya adalah lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini bertujuan 

untuk mengetahui proses · kegiatan belajar mengajar dan merupakan data 

pendukung yang digunakan untulc mengukur keberhasilan proses kegiatan 

belajar mengajar. Lembar pengamatan terdiri dari: 

1. Lembar pengamatan aktivitas guru 

2. Lembar pengamatan untuk aktivitas siswa 

3. Pedoman wawancara 

F. Tehnik Analisa Data 

Teknik analisa data adalah proses mencari dan menyusun infonnasi yang 

telah dikumpulkan secara sistematis agar dapat dimengerti dan dipahami secara 

gampang oleh orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit~ melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih dan membuat kesimpulan. 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

basil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

difahami, clan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 
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dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalain unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting clan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepacla 

orang lain. 5 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau mencari hipotesis. Adapun langkah analisa yang akan penulis 

lakukan antara lain: 

I. Reduksi Data (Data Reduction) 

Merupakan proses pemilih~ pemusatan perhatian, penyederhanaan, 

pengabstrakan clan transparansi data kasar yang didapat dari basil penelitian. 

Langkah yang clilakukan oleh penulis adalah melakukan perampingan data 

yang didapatkan dengan cara mengumpulkan informasi-informasi penting 

clan mengdeskripsikannya dalam bentuk laporan penelitian. Dalam reduksi 

data ini, peneliti melakukan proses living in (data terpilih) clan living out 

(data terbuang) baik dari basil bacaan referensi dan wawa.ncara.. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Dalam hal ini, Miles clan Huberman ( 1984) menyatakan yang paling sering 

5 Ibid.? hal.334 
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digunakan untulc menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

Secara defenitif penyajian data merupakan suatu proses 

pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis clan disimpulkan. 

Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian secara naratif, tabel dan 

lain sebagainya Dengan harapan basil reduksi data yang telah dilakukan 

sebelumnya agar menjadi sistematis dan bisa diambil maknanya, sebab data 

yang terkumpul biasanya masih belum sistematis da.n sulit untuk dip~~ 

Namun hal ini nantinya disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam 

proses pengumpulan data. 

3. Verifikasi clan Simpulan Data (Conclusion Drawing/ Verification) 

Merupakan proses untuk melakllkan verifikasi terhadap informasi dan 

memberikan kesimpulan dalam menganalisis infonnasi. Yakni mencari hal­

hal penting dari informasi yang terkumpul clan melihat informasi tersebut 

dari perspektif yang digunakan dalam penelitian. Langkah ini climulai 

dengan mencari pola, tema, hubungan, hal-hal yang sering timbul, yang 

mengarah pada implementasi teori Sosial Kognitif pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MTs Negeri Bangkalan dan diakhiri dengan menarik 

kesimpulan sebagai basil temuan di lapangan. Kesimpulan yang ada pada 

awalnya masih sangat tentatif, kabur dan diragukan, maka dengan 

bertambahnya data, menjadi lebih grounded. Kegiatan ini merupakan proses 
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memeriksa dan menguji kebenaran data yang telah dikwnpulkan. Sehingga 

kesimpulan akhir didapat sesuai dengan fokus penelitian. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data ini dilakukan untuk mengukur keabsahan data 

yang diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa cara sebagai 

pengecekan keabsahan data, yakni: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan SUDlber data yang pemah 

ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 

hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, 

semakin alcrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai 

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk 

rapport maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, di mana kehadiran 

~neliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari, 6 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cennat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai 

bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca 

6 Ibid., hal.369 
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berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokwnentasi­

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini 

maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat 

digunakan unruk memeriksa data yang ditemukan itu benar/ dipercaya atau 

tidak.7 

1 ffiid., lial.371 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Paparan Data MTs Negeri Bangkalan 

1. Identitas Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan 

· Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan merupakan. lembaga 

pendidikan fonnal yang sederajat dengan Sekolah Menengah Pertama 

berstatus Negeri serta berstatus juga MTsN Model. Madrasah ini beralamat di 

Jalan: Soekarno Hatta No. 07 Bangkalan Kecamatan Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan Jawa Timur 69116. Telepon (031) 3095959. Madrasah ini berdiri 

pada tahun 1979. Sebagaimana sekolah pada umumnya, waktu belajar pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan juga seperti sekolah yang lain, yakni 

dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan 13.15 WIB. 

2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 

Cikal bakal keberadaan Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan saat 

ini adalah berasal dari suatu lembaga pendidikan yang dikelola oleh Jami 'iyah 

Nahd/atul 'Ulama Kabupaten Bangkalan. Melalui lembaga pendidikan 

Ma'ari:fuya didirikan lembaga pendidikan yang diberi nama Pendidikan Guru 

Agama Nahdlatul 'Ulama yang disingkat dengan PGANU. Tujuan berdirinya 

PGANU adalah membantu para siswa yang mau menekuni ilmu Pendidikan 

Agama Islam. Lama belajarnya 6 tahun, yakni dari kelas satu sampai dengan 
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kelas enam. Tenaga pengajarnyapun diambil dari tenaga-tenaga professional 

di bidangnya baik mata pelajatan Agama maupun mata pelajaran umwn. 

Dalam perkembangaannya PGANU ini berubah dari pengelolaan swasta 

menjadi Negeri, maka menjadilah PGAN 6 tahun. Pada PGAN 6 tahun saat 

itu dapat diterbitkan dua ijazah. Bagi siswa yang tamat sampai kelas IV dapat 

diberikan ijazah PGAN empat tahun dan dapat melanjutkan ke lembaga 

pendidikan lain setara dengan SMA. Sementara bagi yang menamatkan enam 

tahun diterbitkan .ijazah PGAN 6 tahun serta dapat langsung ke perguruan 

tinggi. 

Namun pada tahun 1979 keberadaan PGAN 6 tahun itu tidak dapat 

dipertahankan Jagj, sejak dikeluarkan swat keputusan Menteri Agama. No, 80 

tahun 1979, PGAN berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri selama 

tiga tahun dan disingkat menjadi MTsN clan Madrasah Aliyah Negeri selama 

tiga tahun pula, yang disingkat menjadi MAN. 1 

Selama itu, telah beberapa orang yang dipercaya memimpin MTsN. 

Bangkalan, yakni: 

a. Dra. Mardijatun 

b. H. Abdullah 

c. Drs. Nasito Arief. M.Ag 

d. H. Moh. Romli, S.Ag 

1 Dokumen MTs Negeri Model Bangkalan. 

(1979-1990) 

(1990-1994) 

(1994-2003) 

(2005-Sekarang) 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan adalah satu-satunya Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Bangkalan yang ditunjuk sebagai MTsN Model 

Bangkalan dengan swat Keputusan Menteri Agama RI Nomor: E.242 A/99 

tanggal 2 Agustus 1999 (tidak ada MTs non Model di Bangkalan). MTsN 

Model Bangkalan juga menjadi induk KKM MTs. Swasta yang terdaftar dan 

diakui di wilayah kabupaten Bangkalan dengan jumlah sebanyak 105 MTs. 

Swasta. 

Sebagai suatu catatan bahwa pada awal berdirinya MTs Negeri 

Bangkalan keadaannya sangat memprihatinkan, antara lain pada tahun 1979 

jumlah siswa kelas I, II dan III hanya 88 siswa, guru tetap 8 orang, TU 2 

orang. Sedangkan gedung belajar dan kantor masih meminiam Asrama Kodim 

0829 Bangkalan. Kemudian berkat kerja keras semua elemen sekolah maka 

sedikit demi seciikt tampak mengalami kemajuan dalam bidang sarana 

prasarana dengan dana APBN dan masyarakat. 

3. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan 

Letak: geografis adalah letak suatu daerah atau wilayah dilihat dari 

kenyataan di pennukaan bwni2• Secara geografis, letak Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Bangkalan adalah sebagai berikut: 

Sebelah Barat berbatasan dengan 

Sebelah Timur berbatasan dengan 

2 http://www.edu2000.org 

Pengadilan Negeri Bangkalan 

Persawahan Desa Kemayoran 
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Sebelah Utara berbatasan dengan Stadion Bangkalan dan Taman 

Rekreasi Kota. 

Sebelah Selatan berbatasan dengan : Perumahan Penduduk. 

4. Visi dan Misi Madrasab Tsanawiyab Negeri Bangkalan 

1. Visi 

Terwujudnya lulusan yang beriman clan bertaqwa, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, wiggul dalam prestasi akademik maupun non 

akademik, berakhlak mulia, mandiri, bertanggung. jawab dan 

berkepribadian serta mampu memberikan kontribusi bagi kemajuan 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

2. Misi 

a. Menumbuh kembangkan wawasan, sikap dan amaliyah keagaamaan 

Islam. 

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 

yang dimiliki dalam rangka meningkatkan daya saing. 

c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara insentif kepada seluruh 

warga madrasah baik dalam prestasi akademik dan non akademik. 

d. Menerapkan akhlak al-karimah setiap aspek kegiatan dalam 

kehidupan sehari-hari terutama di lingkungan madrasah. 

e. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah. 
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f. Menerapkan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari dan 

menumbuhkan rasa memiliki madrasah. 

g. Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenal potensi 

dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

h. Memberikan pelayanan kegiatan untulc mencapai prestasi belajar dan 

dapat berkarya. 

i. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga madrasah, komite madrasah dan masyarakat. 

S. Ketenagaan Madrasab Tsanawiyah Negeri Bangkalan 

Ketenagaan yang dimaksud di sini meliputi kepala sekolah, guru dan 

tenaga administrasi. Berikut rincian mengenai ketenagaan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Bangkalan. 

1. Jumlah guru menurut bidang studi. 

Tabel 4.1 

Jumlah guru menurut bidang studi. 

No Mata Pelajaran Yan2ada 
Ket 

NIP 12 NIP 13 GIT Kontrak 
I Our' an Hadits 3 - I -
2 
3 Aqidah Akhlak 3 - - -
4 Bahasa Arab 3 - - -
5 Sejarah Kebudayaan 2 - - -

Islam 
6 PKn 3 - - -
7 Bahasa Indonesia 3 .. I .,. 

8 Bahasa ln22Jis 3· I I -
9 Sejarah Nasional dan 2 - I -

Um um 
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6 Pendidikan Jasmani 2 - 1 -
7 Matematika 4 - 1 -
8 IPA 

a. Fisika 3 - - -
b. Biolow 1 I I -
c. Kimia 1 - - -

9 JPS 
a. Ekonomi 3 - - -
b. Sosiologi - - - -
c. Geografi 2 - - -

10 Pendidikan Seni 2 - 1 -
Budaya 

11 Keterampilan 2 - - -
12 Bimbingan dan 3 - - -

Penyuluhan/ BK 
13 TIK 2 - - -

Jumlah 
53 l 8 

63 

2. Jumlah guru menurut jenis kelamin. 

Tabel 4.2 

Jumlah guru menurut jenis kelamin. 

NO TAPEL NIP15 NIP13 GTT 
L p L p L p 

I 2005/2006 16 22 l 2 2 3 
Jumlah 38 3 s 

2 2006/2007 16 22 1 2 2 3 
Jumlah 38 3 5 

3 2007/2008 16 22 1 2 3 10 
Jumlah 38 3 13 

4 2008/2009 16 22 1 2 3 13 
Jumlah . 38 3 16 

5 2009/2010 19 25 1 1 - 8 
Jumlah 44 2 8 
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3. Tenaga administrasi menurut status kepegawaian dan jenis kelamin. 

Tabel 4.3 

Tenaga administraSi menurut status kepegawaiari dan jenis kelamin. 

NO TAPEL 
NIPlS NIP13 PTT 

L p L p L p 
1 2005/2006 2 3 - 1 5 1 

Jumlah 5 1 6 
2 2006/2007 2 3 - 1 5 I 

Jumlah 5 1 6 
3 2007/2008 2 3 - 1 6 1 

Jumlah 5 1 7 
4 2008/2009 3 4 - 1 7 2 

Jumlah 7 1 9 
5 2009/2010 3 3 - 1 6 1 

Jumlah 6 1 7 

4. Kepala sekolah dan guru (termasuk guru tidak tetap/ honorer) 

Di sini akan dijelaskan lebih rinci data mengenai Kepala sekolah clan 

guru (termasuk guru tidak tetap/ honorer) meliputi nama clan Nomor 

lnduk Pegawai, tempat/ tanggal lahir, golongan, pendidikan Jurusan dan 

tahun lulus~ SK Tahun dan keterangan Jabatan. Adapun rinciannya akan 

penulis lampirkan dalam lampiran skripsi ini. 
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6. Keadaan Siswa MTs Negeri Bangkalan 

Siswa merupakan peserta didik yang menuntut ilmu dalam sebuah 

lembaga pendidikan. Berikut ini jumlah siswa dan rombel dalam litna tahun 

terakhir. 

Tabel4.4 

Jumlah siswa dan rombel dalam lima tahun terakhir 

N TAPEL Keadaan Siswa Kelas VII Kelas VIII KelasIX 
0 L l p L I p L I p 
1 2005/ Jumlah siswa 137 I 126 122 I 99 lot I 119 -
2 2006 Rombel 6 6 6 
3 2006/ Jumlah siswa 10s I 132 129 I 129 121 I 96 -
4 2007 Rombel 6 6 6 
5 2007/ Jumlah siswa 111 I 130 114 I 116 115 I 126 -
6 2008 Rombel 6 6 6 
7 2008/ Jumlah siswa 126 I 153 105 I 125 93 I 121 -8 2009 Rombel 7 6 6 
9 2009/ Jumlah siswa 111 I 135 124 I 147 92 I 12s -10 2010 Rombel 7 7 6 

Nilai merupakan sesuatu yang sangat penting dan merupakan tolak ukur 

dari keberhasilan pembelajaran. Berikut ini merupakan nilai ujian siswa MTs 

Negeri Bangkalan. 

Tabel 4.5 

Nilai Ujian Siswa 

No Mata Pelajaran 
Nilai Ujian 

Tertin22i Terendah Rata-rata 
Uiian Nasional 

1 Bahasa Indonesia 9.80 6.00 8.77 
2 Bahasa In22ris 9.60 5.60 9.03 
3 Matematika 10.00 7.25 9.62 
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4 IPA 9.75 7.75 9.07 
Jumlah Rata-rata (Pusat) 38.45 29.55 36.51 

Ujian Sekolah 
5 PK.n 7.80 6.20 6.37 
6 IPS 8.00 6.20. 6.34 
7 Kesenian 8.80 6.20 6.31 
8 TIK 8.20 6.20 6.44 
9 Bahasa Arab 9.20 6.20 6.75 
10 Fiqih 9.20 6.20 6.71 
11 Our' an Hadits 8.60 6.20 6.51 
12 Aqidah Akhlak 8.80 6.20 6.56 
13 Seiarah Kebudayaan Islam. 8.80 6.20 7.25 
14 Muatan Lokal 10.00 6.20 7.13 
Jumlah Nilai Tulis 81.40 62.00 66.35 
IS Bahasa Indonesia 8.60 6.60 7.65 
16 Bahasa In22ris 9.60 6.60 7.35 
17 IPA 9.00 6.60 7.41 
18 PENJASKES 8.80 7.00 7.77 
19 Kesenian 8.60 6.60 7.61 
20 TIK 8.00 6.50 7.41 
21 Bahasa Arab 8.00 6.60 7.47 
22 Fiqih 9.00 6.60 7.65 
23 Qur' an Hadist 9.00 6.60 7.56 
24 Muatan Lokal (Bahasa Madura) 8.50 7.00 7.97 
Jumlah Nilai Praktik 85.10 67.50 75.86 
Jumlah Nilai Seluruhnya 165.95 130.70 142.21 

7. Fasilitas MTs Negeri Bangkalan 

Fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat mempermudah 

upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan. Menurut 

Suryo Subroto, fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 

memperlancar pelaksanaan suatu usaha dapat berupa benda-benda maupun 

uang. Lebih Iuas lagi tentang pengertian failitas Suhaisimi Arikonto 
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berpendapat, fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala sesuatu usaha.3 

Daiam penelitian ini fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas pendidikan 

yaitu . segala sesuatu yang berhubungan dan membantu proses belajar 

mengajar baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, MTs Negeri 

Bangkalan berdiri di atas tanah yang mempunyai ukuran 11.430 M2
• Tanah 

ini merupakan milik pemerintah yang sudah mempunyai sertifikat dengan 

rincian pengguaan seluas 8.958 M2 telah digunakan dan tanah yang belum 

digunakan seluas 2.472 M2
• 

Selain tanah, fasilitas yang dimiliki MTs Negeri Bangkalan adalah 

Ruang. Berikut ini rincian ruang yang dimiliki MTs Negeri Bangkalan. 

menurut jenis, jumlah, luas dan tahun pembuatan. 

Tabel 4.6 

Ruang menurut jenis, jumlah, luas dan tahun 

No Jenis Jumlah Luas Tahun 

(Ml) Bangunan 

1 Ruang Kelas 21 1.545 1982-2009 

2 Ruang Ka Madrasah l 30 2007 

3 RuangGuru I 126 1997 

3 http://sobatbaru.blogspot.com, diakses pada 21 Januari 2010 
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4 Ruang Tata Usaha 1 20 1998 

5 Perpustakaan 2 192 1998-1998 

6 Laboratorium : 

a. Al-Qur' an - - -
b. Komputer 1 96 1999 

c. Fisika 1 210 1999 

d. Biologi/K.imia 1 210 1999 

e. Bahasa 1 210 1999 

7 Ruang Ketrampilan - - 1999 

8 RuangBK/BP I 9 1999 

9 RuangUKS 1 9 1999 

10 RuangAula 1 220 1999 

11 Masj id/Musholla t 196 2005 

12 RumahDinas 1 20 1999 

13 Kant in - - -

14 Asrama 1 360 1999 

15 Micro Teaching .. .. !Of 

Selain ruangan, dibutuhkan juga fasilitas lainnya. Fasilitas yang dimaksud 

adalah telepon berjwnlah I buah dan listrik berjumlah 2 unit. 
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8. Struktur Organisasi MTs Negeri Bangkalan 

Struktur organisasi yang dimaksud di sini adalah susunan kepengurusan 

di MTs Negeri Bangkalan. Berikut struktur Organisasi MTs Negeri Bangkafan 

KEPALA SEKOLAH 
H.Moh. Romli, SAg 

I KOMITE ~----------------- KAUR TATA USAHA 
Robiatul Hasanah, A.Ma 

WAKAMAD 
Satokit Hendaryono, S.Pd 

I I I I 
1· ... ._.... II PKM KESISWAAN I PICllHUMAS I I PICll UIBANG & I llrl. ... Enny Kllltum Dn. NURIL IWUADI 8 ENNY llARIYAll,S.AQ PEHGEllUT 

YUDI SUSIYANTO. BH 

I I 
KOORDINATOR MGMP WALi GURU GURU GURU 

AGAMA I BAHASA f MATEMATIKA f IPA llPS KE LAS MAPEL BK PTO 

I SISWA I 
I I 

B. Penyajian Data Basil Temuan Penelitian 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif 

(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 4 

Dalam penelitian ini, data primer yang diguitakan peneliti adalah data 

kualitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata lisan atau. tulisan tentang tingkah 

laku manusia yang dapat diamati. Data kualitatif itu berujud uraian terinci, 

kutipan langsung, clan dokumentasi kasus. Data ini dikumpulkan sebagai suatu 

cerita responden, tanpa mencoba mencocokkan suatu gejala dengan kategori 

baku yang telah ditetapkan sebelumnya, sebagaimana jawaban pertanyaan dalam 

kuesioner. Suntber data primemya adalah responden clan infonnan. Responden 

berbeda dari infonnan. Responden adalah sumber data tentang keragaman dalam 

gejala-gejala, berkaitan dengan perasaan, kebiasaan, sikap, motif dan persepsir 

Sedangkan informan ialah suntber data yang berhubungan dengan pihak ketiga, 

dan data tentang hal-hal yang meleritbaga atau gejala umunt. 5 Sedangkan data 

kuantitatif digunakan sebagai data pelengkap dalam hal ini data mengenai respon 

siswa terhadapa implementasi teori sosial kognitif pada pembelajaran aqidah 

akhlak, yakni prosentase. 

1. Basil Pengamatan Tentang kemampuan gum- dalam mengimplementasi 

Teori Belajar Sosial Kognitif Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak 

4 http://iagusta.blogspot.com, diakses pada l Februari 2010 
s ibid 
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yang diperoleh dari Iapangan. Adapwi komponen-komponert yang berpenm 

dalam teori ini ada empat, diantaranya proses Atensional (perhatian), proses 

Retensi (ingatan), proses Reproduksi (pembentukan perilaku), proses 

Motivasional. Dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Pengamaum Guru Aqidali Aklilak ( t) 

Katef!ori 
No Aspek yang Diamati 

Baile Cukup Kurang 
I PERSIAPAN 

(Secara keseluruhan tennasuk RPP, penguasaan terhadap materi " 
yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digun~ sumber 
belaiar, strategi yang akan di2U11akan, dll) 

II Pelaksanaan 
A. Pendahuluan 

I. Menyampaikan tujuan pembelajaran. " 
2. Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam '1 

kehidupan sehari-hari. 
3. Mengingatkan kembali materi pada pelajaran '1 

sebelumnya yang merupakan konsep awal dari materi 
yang dipelajari. 

B. Kegiatan inti 

1. Memberikan informasi tentang materi yang akan " 
dipelajari. 

2. Menciptakan kelas yang kondusif dan meminimalisir " 
gangguan pembelajaran. (Atensional) 

3. Menjadi model yang bailc di dalam kelas dengan v 
menyampaikan materi semenarik mungkin sehingga 
perhatian siswa terpusat kepada guru serta memberikan 
contoh perilaku yang harus ditingalkan sesuai dengan 
materi akhlak tercela yang diajarkan. (Atensional). 

4. Mendemonstrasilcan keterampilan yang benar '1 
(Misalnya, dalil-dalil tentang akhlak tercela pada 
Allah), atau menyajilcan infonnasi tahap demi tahap 
mengenai akhlak tercela kepada Allah. Dan meminta 
siswa yang dianggap layak menjadi model untuk ikut 
berperan dalam mendemonstrasilcan pelajaran, serta 
meminta seluruh siswa berperan aktiv dalam kegiatan 
tersebut. (Retensional) 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



perbuatan riya' dan nifaq, meminta menunjukan nilai­
nilai negatif dari perbuatan riya' dalam fenomena 
kehidupan. (Retensional) 
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6. Mencek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas 
dengan baik { dengan cara mendiskusikan bersama-sama 
dengan siswa), setelah itu meminta kepada siswa untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
dimulai dari dalam kelas. (Reproduksi). .../ 

7. Memberikan motivasi kepada siswa dengan mencari 
cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun basil 
belajar siswa. Dan meminta peserta didik untuk 
menerapkan pelajaran dalam kehidupao sehari-hari 
(motivasional). 

C. Penutup 
1. Memberikan kesimpulan materi pelajaran. .../ 
2. Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. .../ 
3. Memberikan pujian kepada siswa yang memberikan .../ 

pertanyaan atau menjawab pertanyaan dengan baik. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. .../ 
5. Memberikan tugas-tugas kepada siswa secara individu. .../ 
6. Menginfonnasikan kepada siswa untuk mempelajari .../ 

materi yang akan dipelaiari pada pertemuan berikutnya. 
Ill Pengelolaan Waktu v 
IV Setting Kelas 

a). Guru menjadi model bagi siswa .../ 
b ). Gangguan belajar tenninimalisir '1 
c ). Siswa mampu mengaplikasikan pelajaran dalam bentuk .../ 

performa 
d). Siswa dapat belaiar dari teman lainnva .../ 

Tabel 4.8 

Hasil Pengamatan Guru Aqidah Akhlak (2) 

No Aspek yang Diamati 
Baik 

I PERSIAPAN 

(Secara keseluruhan tennasuk RPP, penguasaan terhadap materi '1 
yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber 
bela·ar, strate i an akan di nakan, dll 
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II Pelaksanaan 
A. Pendahuluan 

1.Menyampaikan tujuan pembelajaran. '1 
2.Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam 

kehidupan sehari-hari: 
3 .Mengingatkan kembali materi pada pelajaran sebelumnya '1 

yana merupakan konsep awal dari materi yang dipelaciari. 
B. Kegiatan inti 

I. Memberikan infonnasi tentang materi yang akan '1 
dipelajari. 
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2. Menciptakan kelas yang kondusif dan meminimalisir '1 
gangguan pembelajaran. (Atensional) 

3. Menjadi model yang baik di dalam kelas dengan '1 
menyampaikan materi semenarik mungkin sehingga 
perhatian siswa terpusat kepada guru serta memberikan 
contoh perilaku yang harus ditingalkan sesuai dengan 
materi akhlak tercela yang diajarkan. (Atensional). 

4. Mendemonstrasikan keterarnpilan yang benar '1 
(Misalnya, dalil4llil tentang akhlak tercela pada 
Allah), atau menyajikan infonnasi tahap demi tahap 
mengenai akhlak tercela kepada Allah. Dan meminta 
siswa yang dianggap layak menjadi model untulc ikut 
berperan dalam mendemonstrasikan pelajaran, serta 
meminta seluruh siswa berperan aktiv dalam kegiatan 
tersebut (Retensional) 

5. Memberikan latihan-latihan kepada siswa dengan 
meminta mengidentifikasi bentuk-bentuk dan contoh '1 
perbuatan riya' dan nifaq, meminta menunjukan nilai-
nilai negatif dari perbuatan riya' dalam fenomena 
kehidupan. (Retensional) 

6. Mencek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas 
dengan baik ( dengan cara mendiskusikan bersama-sama '1 
dengan siswa), setelah itu meminta kepada siswa untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
dimulai dari dalam kelas. (Reproduksi). 

7. Memberikan motivasi kepada siswa dengan mencari "1 
cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun basil 
belajar siswa. Dan meminta peserta didik untuk 
menerapkan pelajaran dalam kehidupan sehari-hari 
( motivasional). 

C. Penutup 
I. Memberikan kesimpulan materi pelajaran. '1 
2. Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. '1 
3. Memberikan pujian kepada siswa yang memberikan '1 
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2. Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. " 3. Memberikan pujian kepada siswa yang memberikan v 
pertanyaan atau menjawab pertanyaan dengan baik. 

4. Memberikan motivasi kepada siswa. v 
s. Memberikan tugas-tugas kepada siswa secara individu. v v 
6. Menginfonnasikan kepada siswa untuk mempelajari 

materi yan~ a1can dipelaiari pada oertemuan berikutnya. 
m PengelolaanWaktu v 
IV Setting Kelas 

a). Guru menjadi model bagi siswa v 
b ). Gangguan belajar terminimalisir v 
c). Siswa mampu mengaplikasikan pelajaran dalam bentuk · v 
perfonna 
d). Siswa dapat belaiar dari teman lainnya v 

Pada tabel 4.7 dan 4.8 diketahui bahwa kemampuan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran adalah baik, hal ini dapat dilihat bahwa persiapan 

secara keseluruhan mulai dari RPP, penguasaan terhadap materi yang akan 

diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar, strategi yang 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup sesuai dengan komponen-komponen 

yang terdapat dari teori sosial kognitf. Pada tahap pendahuluan kegiatan 

meliputi menyampaikan tujuan pembelajaran. Memotivasi siswa dengan . . .. 

mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari, Mengingatkan kembali 

materi pada pelajaran sebelumnya yang merupakan konsep awal dari materi 

yan~ dipelajari secara keseluruhan adalah baik. Selanjutnya pada kegiatan 

inti pelaksanaan pembelajaran kemampuan guru secara keseluruhan 

tergolong ''baik". 
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Memberikan infonnasi tentang materi yang akan dipelajari dinilai baik. 

Proses selanjutnya adalah mengimplementasikan teori belajar sosial 

kognitif. Pertama adalah fase atensional, langkah awal yang dilakukan oleh 

guru adalah Menciptakan kelas yang kondusif dan memi~malisir gangguan 

pembelajaran clan yang kedua adalah menjadi model yang baik di dalam 

kelas dengan menyampaikan materi semenarik mungkin sehingga perhatian 

siswa terpusat kepada guru serta inemberikan contoh perilaku yang harus 

ditingalkan sesuai dengan materi akhlak tercela yang diajarkan. Keduanya 

clinilai baik, karena guru mampu melakukannya dengan sempurna. 

Fase selanjutnya dalam teori belajar ini adalah Retensional, langkah .. 

langkab yang dilakukan gum adalmt Mend.emonstrnsikM k~t~pi!~ y~g 

benar dengan menbacakan dalil-dalil tentang akhlak tercela pada Allah clan 

menyajikan informasi tahap demi tahap mengenai akhlak tercela kepada 

Allah serta meminta siswa yang dianggap layak me~jadi model untulc ikut 

berperan dalam mendemonstrasikan pelajaran, serta meminta pula seluruh 

siswa berperan aktiv dalam kegiatan tersebut dinilai baik. Indikator yang 

dilihat adalah semua siswa dapat berperan aktif dan siswa yan~ men)adi 

modelpun dapat menjadi model yang baik. Fase Retensional selanjutnya 

yakni memberikan latihan-latihan kepada siswa dengan meminta 

meniPdentifikasi bentuk .. bentuk clan contoh perbuatan riya' clan nifaq, 

meminta menunjukan niJai .. nilai negatif dari perbuatan riya' dalam 

fenomena kehidupan juga dinilai baik. 
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Reproduksi merupakan fase ketiga dalam teori belajar sosial kognitif, 

kegiatan yang dilakukan guru dalam fase ini adalah mencek apakah siswa 
. . . . . . . 

telab berhasil melakukan tugas dengan baik ( dengan cara mendiskusikan 

bersama-sama dengan siswa), setelah itu meminta kepada siswa untulc 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dimulai dari dalam kelas. 

Kegiatan ini memperoleh nilai "baik", karena siswa clan guru dapat 

berkomunikasi untuk mendiskusikan tugas. Guru juga menjadi mediator 

yangbaik. 

Memberikan motivasi kepada siswa dengan mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun basil belajar siswa dan meminta peserta 

fase motivasional. Pada fase ini, guru memporoleh nilai "cukup" karena 

guru kurang dapat memilih kata-kata yang bersifat menyemangati. 

Ketika pada tahap penutup, yan~ berisikan ke¢atan memberikan 

kesimpulan materi pelajaran, memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa, Memberikan pujian kepada siswa yang memberikan pertanyaan atau 

menjawab pertanyaan den~an baik, Memberikan motivasi kepada sisw~ 

Memberikan tugas-tugas kepada siswa secara individu, secara keseluruhan 

guru dikategorikan 'baik", hanya ketika guru memberikan motivasi dinilai 

cukup, den~an alas an seperti yan~ telah diun~pkan di atas. 

Selain pada kegiataan belajar mengajar yang perlu dilihat juga adalah 

alokasi waktu. Aspek yang dinilai adalah ketepatan waktu guru dalam 
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memulai dan mengalokasikan waktu, dimana setiap fase memperoleh 

alokasi yang tepat dan berimbang. Di sini guru dinilai cukup, karena saat 

pembelajaran berlangsung, untulc mengimplementasikan keseluruhan 

tahapan pada teori sosial kognitif, guru melebihi waktu yang telah 

ditetapkan. Hal ini disebabkan ada fase yang terlalu lama sehingga waktu 

yang dibutuhkan menjadi lebih panjang. 

Setting kela8 merupakan sesuatu yang sangat penting. Aspek yang 

diamati dalam setting kelas ini meliputi guru menjadi model bagi siswa, 

gangguan belajar tenninimalisir, siswa mampu mengaplikasikan pelajaran 

dalam bentuk perfonna, siswa dapat belajar dari teman lainnya. Secara 

ke~elYrnhm! runilaj \laj~~ 

Yang mencakup dalam tabel pengamatan terhadap guru aqidah akhlak 

adalah komponen-komponen yang terdapat dalam teori sosial kognitif. Dan 

dari basil yang telah diperoleh di lapangan menyatakan bahwa guru sudah 

melaksanakan komponen-komponen teori sosial kognitif. 

~! T~nnum P3t3 ll3$il Pegg3m3tnn Aktivit31 Si1w3 <ReH>on Simr1t 

Terhadap Penerapan Teori Belajar Sosial Kognitif Pada Pembelajaran 

Aqidah Akhlak) 

Pensamatan aktivitas siswa disunakan untulc memperoleh data tentang 

respon siswa ini yakni data mengenai tanggapan siswa ketika teori sosial 

kognitif diimplementasikan pada pembelajaran aqidah akhlak di sekolah. 

Unruk memperoleh data mengenai tanggapan siswa ini, peneliti 
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menyebarkan lembar pengamatan aktivitas siswa di kelas yang ditunjuk 

oleh guru aqidah akhlak, yakni kelas VII E. Untulc melihat besamya 

tanggapan siswa ini peneliti menggunakan rumus prosentase, sebagaimana 

telah diuraikan pada BAB III. Sebagai data pendukung, peneliti memerlukan 

data kuantitatif oleh karena itu lembar pengamatan yang digunakan berupa 

pertanyaan, secara tidak langsung peneliti mewawancari siswa tetapi 

tertulis. 
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BASIL PENGAMAT AN AKTIVIT AS SISWA 

No Jawaban Berdasarkan Item Pertanyaan 
Siswa 1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 

1. A A A A A A A A A A 

2. A A A A A A A A A A 

3. A A .A A A A .A A A A 

4. A A A A A A A A A A 
§. A A A A A A A A A A 
6. A A A A A A A A A A 

7. A A A A A A A A A A 
8. A A A A A A A A A A 

9. A A A A A A A A A A 
10. A A A A A A A A A A 
11. A A A A A A ·A A A A 
12. A A A A A A A A A A 

lJ. A A A A A A A A A A 

14. A A A A A A A A A A 
15. A A A A A A A A A A 

16. A A A A A A A A A A 
17. A A A A A A A A A A 

18. c c A A c A B B A A 
19. B B B B B A A c B A 

20. A A A A A A A A A A 
A 18 18 19 19 18 20 19 18 19 20 

Jumlah B 1 I 1 1 1 - I I I -
c 1 1 - - 1 - - I - -

Tabel 4.10 

Pertanyaan No. 1 untulc siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak Tidak 
tahu 

1 Apakah anda lebih memahami materi aqidah akhlak 18 1 I 
ketika guru anda menggunakan teori belajar sosial 

kognitif? 

Prosentase 90% 5% 5% 
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Siswa lebih memahami materi aqidah akhlak ketika guru menggunakan 

prosentase yang. tinggi pada jawaban ''ya" yakni sebesar 90 %. Sedangkan 

yang menjawab ''tidak" hanya satu orang atau sekitar 5 %. Jawaban tidak tahu 

ju~a berjumlah sam~ yakni satu oran~ atau den~an prosentase 5 %. Ini 

menunjukan bahwa teori belajar sosial kognitif dapat memberikan 

pemahaman yang lebih terhadap siswa pada pembelajaran aqidah akhlak. 

Tabel 4.11 

Pertanyaan No. 2 untulc siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak 

2 Apakah suasana kelas mendukung k.etika 18 1 
berlangsungnya pembelajaran Aqidah akhlak ketika 

guru menerapkan teori sosial kognitifl 

Prosentase 90% 5% 

Salah satu fase dalam teori belajar sosial kognitif adalah attensional, di 

mana pada fase ini adalah meminimalisir gangguan. Dalam artian membuat 

suasana kelas yang mendukung untulc berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Pada saat menggunakan teori belajar sosial kognitif, suasana kelas 

mendukung ini artinya fase attensional berhasil. Hal ini dibuktikan dengan 

jawaban responden yang menjawab "ya" sebesar 90 % , sedangkan yang 

Tidak 
tahu 

1 

5% 
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menjawab · tidak dan ti dale ·tahu mempunyai prosentase yang berjumlah sama, 

yakni masing 5 % atau hanya I orang. 

Tabet. 4.12 

Pertanyaan No. 3 unruk siswa 

No Pertanyaan Ya Ti4a~ rn4~~ 
tahu 

3 Menurut anda, Apakah penerapan teori sosial kognitif 19 I -
sangat penting dalam proses pembelajaran aqidah 

. akhlak? . 

Prosentase 95% 5% -

Pertanyaan no. 3 ini memiliki prosentase yang lebih baik dari jawaban 

pada sebelumnya, Karena responden yang menjawan ''ya" lebih besar 

disbanding no sebelumnya. Jawaban "ya" pada perqmyaan ini sebanyak 19 

orang, auw sebesat 95 % sedangkan yang ·menJawab -tidak sebesar 5 % dan 

yang menjawab tidak tahu sebesar 0% atau tidak ada. Ini berarti responden 

menilai bahwa teori belajar sosial kognitif sangat penting dalam proses 

pembetajarilli aqidah akhlak. 

Tabel. 4.13 

Pertanyaan No. 4 untulc siswa 

Nf> Pertanyaan Tidak Ya Tidak 
tahu 

4 Apakah anda mengalami kesulitan ketika guru 19 1 -
m~n~m.plqµi ~~9ri ~9~i~ k9gnitif p~ p~mp~l~j~~ 

Aqidah akhlak? 

Prosentase 95% $% -
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Ketika pertanyaan "Apakah anda mengalami kesulitan ketika guru 

,1, • •ft1 t, • "f ad.a be1 • A "dab akhlak?" 95o/c menerapAan teon SQSlP.! A9gnitt P ...... pem, AlJMM nQL .. ,, ··------- ~ . _ ~ 

dari jumlah siswa menjawab dengan jawaban tidak, sedangkan yang 

menjawab dengati Jawaban ~~ya" hanya seOesar 5%. lrii menWijukan bahWa 

siswa tidak men~alami kesulitan dalam penerapan teori beb~Jar sosial 

kognitif pada pembelajaran aqidah akhlak. 

Tabel. 4.14 

Pertanyaan No. 5 untuk siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak Tidak 
tahu 

5 Apakah dengan penerapan teori sosial kognitif anda 18 1 1 
menjadi lebih menyukai pembelajaran aqidah akhlak? 

Prosentase 90% 5% 5% 

Dengan penerapan teori belajar sosial kognitif responden lebih menyukai 

yang sangat baik dengan memilih jawaban ''ya" sebesar 90 %. Sedangkan 

yang menjawab -tidak hanya sebesar 5 %, begitti jtlga dengal1 yang 

memberikan jawaban tidak tahu sebesar 5 %. Ini artinya responden 

menyukai pembelajaran aqidah akhlak dengan menerapkan teori belajar 

sosial kogfiltif. 
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Tabel. 4.15 

Pertanyaan No. 6 untuk siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak 

6 Apakah latihan dalam pembelajaran aqidah akhlak 20 -

No 

7 

membantu anda memahami materi aqidah akhlak? 

Prosentase 100% -

Latihan merupakan fase yang penting dalam teori belajar sosial kognitif, 

karena den~an latihan, guru dapat melihat seberapa jauh keberhasilan siswa 

dalam menerima pelajaran. Ketika pertanyaan apakah latihan dalam 

pembelajaran aqidah akhlak membantu responden dalam memahami materi, 

seluruh responden menjawab dengan seragam, bahwa latihan membantu 

mereka. Prosentase yang diperoleh dengan jawaban "ya" adalah 100 %. 

Tabel. 4.16 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah anda menjadi lebih tennotivasi dalam 19 I 
pembelajaran aqidah akhlak ketika guru anda 

menerapkan teori sosial kognitif? 

Prosentase 95% 5% 

Tidak 
tahu 

-

-

Tidak 
tahu 
-

-
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Pertanyaan apakah responden menjadi lebih tennotivasi dalam 

pembelajaran aqidah akhlak ketika guru menerapkan teori sosial kognitif 

mendapat jawaban yang positif dari responden sebesar 95 % menjawab "ya" 

sedangkan yang menjawab '~dak" hanya sebesar 5 % dan yang memberi 

jawaban tidak tahu sebesar 0 % atau tidak ada yang memilih jawaban "tidak 

tahu". Ini berarti bahwa responden termotivasi dalam pembelajaran aqidah 

akhlak dengan menggunakan· teori belajar sosial kognitif. 

Tabel. 4.17 

Pertanyaan No. 8 untulc siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak Tidak 
tahu 

8 Apakah dengan penerapan teori sosial kognitif, anda 18 1 1 
lebih mudah mengamalkan materi Aqidah akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Prosentase 90% 5% 5% 
- . 

Mengamalkan materi aqidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan tujuan pokok dari pembelajaran aqidah akhlak itu sendiri. 

Karena pada dasarnya pelajaran aqidah akhlak menginginkan siswa menjadi 

pribadi yang mempunyai akhlak yang mulia Pertanyaan no. 8 berhubungan 

dengan pengamalan materi aqidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketika responden diberi pertanyaan apakah dengan penerapan teori sosial 

kognitif responden lebih mudah mengamalkan materi aqidah akhlak dalam 
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kehidupan sehari-hari. 90 % dari jumlah responden menjawab ''ya" 

sedangkan. yang menjawab ''tidak" hanya sebesar 5 % clan yang menjawab . . . . 

"tidak tahu" hanya sebesar 5 %. 

Tabel. 4.18 

Pertanyaan No. 9 untuk siswa 

No Pertanyaan Ya Tidak Tidak 
tahu 

9 Menurut anda, apakah motivasi dari guru penting dalam 19 1 -
pembelajaran aqidah akhlak? 

Prosentase 95% 5% -

Motivasi merupakan faktor yang penting dalam pembelaj~. Karena 

dengan adanya motivasi dari guru, siswa biasanya lebih bersemangat dalam 

pembelajaran. Hal ini dibenarkan juga oleh responden, dapat dilihat dari 

jawaban responden sebesar 95 % yang meberi jawaban "ya" sedangkan 

yang tidak setuju atau memberi jawaban ''tidak" hanya 5 %. 

Tabel. 4.18 

Pertanyaan No. 10 untulc siswa 

NQ Pertanyaan. Ya Tidak Tid1k 
tahu 

10 Apakah anda setuju dengan penerapan teori sosial 20 - -
kognitif pada pembelajaran aqidah akhlak? 

Pro.sentas~ 100% - -
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Pertanyaan terakhir yang diajukan oleh peneliti adalah tentang apakah 

responden setuju dengan penerapan teori belajar sosial kognitif pada 

pembelajaran aqidah akhlak. Responden sepakat menjawab bahwa mereka 

setuju dengan penerapan teori sosial kognitif pada pembelajaran aqidah 

akhlak.hal ini dibuktikan dengan jawaban yang sangat baik oleh responden 

dengan prosentase "100 %" memberi jawaban ''ya", artinya 0% menberi 

jawaban tidak dan tidak tahu. 
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PEMBAHASAN 

A. Teori Belajar Sosial Kognitif 

Teori belajar sosial kognitif pada dasarnya merupakan sebuah teori 

yang ingin menggambarkan bagaimana manusia sebagai satu kesatuan 

yang dinamis dan mampu memperoleh informasi melalui berbagai macam 

proses atau cara. Dalam hal ini menurut Albert Bandura Social Cognitive 

Theory (teori kognitif sosial) mendeskripsikan manusia sebagai organisme 

yang dinamis dalam memproses informasi dan sebagai organisme sosial. 

~inya manusia sebagai organisme social mampu untuk belajar secara 

Iangsung atau tak langsung, dimana dalam proses belajar tersebut dengan 

melibatkan orang lain sebagai setting sosialnya. Sebagai bentuk dari 

gambaran kehidupan yang nyata dari proses interaksi yang dilakukan oleh 

manusia sebagai mahluk social. 

Dari basil interaksi itu kemudian akan membentuk satu pengalaman baru 

yan~ terekan dalam memori manusia tersebut. Memori-memori yang terekam 

dalam pengalaman manusia inilah yang nantinya akan menjadi sebuah 

pengetahuan yang akan digunakan oleh manusia untulc membentuk sebuah 

settin~ social yang in~in dibentuknya. 

88 
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Sebab menurut Bandura, kemampuan manusia untulc membuat simbol 

membuat mereka "bisa merepresentasikan kejadian, menganalisis 

pengalaman sadarnya, berkomunikasi dengan orang lain yang dipisahkan 

oleh jarak dan waktu, merencanakan, menciptakan, membayangkan, dan 

melakukan tindakan yang penuh pertimbangan.1 

Dalam teori ini Bandura menyatakan bahwa faktor sosial dan kognitif, 

dan juga faktor perilaku memainkan peranan penting dalam pembelajaran. 

Faktor kognitif mungkin berupa ekspektasi peserta didik untuk meraih 

keberhasilan; faktor sosial mungkin mencakup pengamatan peserta didik 

terhadap perilaku orang tua dan perilaku orang lain di sekitamya.2 

Dapat dikatakan bahwa menurut teori ini, s.eseorang belajar d.ilalcq,Jqm 

dengan mengamati tingkah laku orang lain (model) basil pengamatan itu 

kemudian dimantapkan dengan cara menghubungkan pengamatan baru 

den~an pen~alaman sebelumnya atau mengulang-ulang kembali. 

Adanya pertemuan antara pengalaman baru dan pengalaman sebelumnya 

atau adanya pengulangan terhadap kedua pengalaman ini menurut Bandura 

akan membentuk perilaku seseoran~. Sebab perilaku seseoran~ dipen~aruhi 

oleh orang, lingkungan, dan perilaku orang itu. Semuanya berinteraksi untuk 

menghasilkan perilaku selanjutnya. Dengan kata lain, ketiga komponen itu tak 

bisa dipahami secara terpisah-pisah. Interaksi dari ketiga komponen inilah yang 

! Ibid., hal.349 
2 John W. Santrock, !'sikologi Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hat. 285 
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menjadi dari teori determinisme resiprokal Albert Bandura sebagai bagian dari 

teori social kognitif. 

Teori determinisme resiprokal merupakan interaksi antara P (person) atau 

orang, E (environment) atau lingkungan, dan B (behavior) atau perilak.u. Posisi 

ini disebut reciprocal determinism ( determinisme resiprokal). Salah satu 

deduksi dari konsep ini adalah bahwa kita bisa mengatakan perilaku 

mempengaruhi seseorang dan lingkungan, atau lingkungan atau orang 

memengaruhi perilaku.3 Faktor-faktor ini bisa satins berinteraksi untulc 

mempengaruhi pembelajaran. 

Dari penjelasan yang diberikan oleh Albert Bandura di atas inilah yang 

akan penmi~ gunftkmi untPk melakYkmi anali~~ terh~4~P p~m\>~!~j~~ y~g 

diterapkan di MTs Negeri Bangkalan. 

B. Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Bangkalan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis di MTs Negeri Bangkalan dapat 

dianalisis bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak sangat menonjol, dalam artian 

tingkat pemahaman dan kemampuan siswa terbadap materi aqidah akhlak sangat 

baik sekali. 

Ini dapat dilihat dari 10 pemyataan yang dibuat oleh peneliti, yang berkaitan 

dengan aqidah akhlak dengan menggunakan teori sosial kognitif, rata-rata paling 

rendah 90% clan paling tinggi I 00% kemampuan siswa dalam memahami 

3 Hergenhann, An lntraductian, hal. 336 
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pembelajaran aqidah akhlak di MTs Negeri Bangkalan. Selain itu, berdasarkan 

pedoman wawancara yang dibuat oleh penulis, guru menunjukan jawaban 

positif. 

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa MTs Negeri Bangkalan merupakan 

salah satu sekolah yang mampu meningkatkan meningkatkan prestasi belajar 

siswa, khususnya pada mata pelajaran aqidah akhlak. Dalam pembelajaran di 

kelas, guru sering melakukan praktik dan kinerja yang benar pada pembelajaran 

aqidah akhlak. Guru juga menggunakan strategi clan media pembelajaran yang 

bervariasi. W alaupun demikian, ada strategi yang lebih menonjol dan sering 

dilakukan yakni direct method atau metode langsung. Untuk menambah variasi 

d.alam direct method. itu., tewi ~ocial k9gnjtif @p~t m~ni~! $<?!~!~ 

Pada tingkatan yang lebih luas, secara umum MTs Negeri Bangkalan 

merupakan salah satu sekolah yang mampu melahirkan siswa berprestasi clan 

menjadi sekolah salah satu sekolah a~ama favorit yan~ ada di pulau Madura 

Sedangkan pada tingkat provinsi Jawa Timur perlu untulc ditingkatkan kembali. 

Sedangkan bagi guru yang mengajarkan mata pelajaran aqidah akhlak di 

MTs Negeri Bangkalan merupakan salah satu prestasi yang luar biasa clan perlu 

untulc selalu dipertahankan, agar pada waktu-waktu yang akan datang prestasi 

siswa seperti sekarang ini bisa menjadi prestasi sekolah. Dimana kemudian MTs 

Negeri Bangkalan bukan hanya menjadi sekolah kebanggaan orang-orang 

Madura saja, tapi bisa menjadi sekolah kebanggaan orang Jawa Timur khususnya 

dan Indonesia pada umumnya. 
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C. Implementasi Teori Sosial Kognitif pada pembelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs NeJ'eri Ban~Ian 

Pada sub bah ini peneliti akan melakukan analisis terhadap bagaimana 

implementasi teori sosial kognitif pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Ne~eri Ban~an. Untulc mambantu memudahkan peneliti dalam melakukan 

analisis ini, peneliti akan memaparkan kembali basil penelitian yang telah 

penulis temukan selama berada dilapangan. Adapun basil analisis tersebut, 

dapat penulis paparkan berikut ini: 

Pertama, 90% siswa menjawab bahwa mereka lebih mudah memahami 

pembelajaran aqidah akhlak dengan menggunakan teori belajar sosial kognitif. 

5% siswa merijawab ''tidak" sedan~an 5% siswa yan~ lain men)awab tidak 

tahu. Artinya secara keseluruhan siswa mudah memahami pembelajaran 

aqidah akhlak dengan menggunakan teori belajar sosial kognitif. 

Kedua, dengan teori belajar sosial kog;nitif siswa maupun guru mata 

pelajaran aqidah akhlak mampu meminimalisir ganggunaan belajar pada 

siswa Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab "ya" 

sebesar 90 % , sedangkan yang menjawab tidak dan tidak tahu mempunyai 

prosentase yang berjumlah sama, yakni masing 5 % atau hanya 1 orang. 

Ketiga, dilihat dari sisi kebutuhan siswa akan teori pembelajaran yang 

dianggap oleh siswa efektif untulc meningkatkan prestasi belajar mereka, teori 

belajar sosial kognitif dianggap oleh siswa sangat penting. Setidak-tidaknya 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



93 

jawaban ''ya" pada pertanyaan ini sebanyak 19 orang, atau sebesar 95 % 

sedangkan yang menjawab tidak sebesar 5 % dan yang menjawab tidak tahu 

sebesar 0% atau tidak ada. Ini berarti responden menilai bahwa teori belajar 

sosial kognitif sangat penting dalam proses pembelajaran aqidah akhlak. 

Keemp~ pada tataran tingkat kemudahan bagi siswa untulc berkomunikasi 

dengan guru mata pelajaran aqidah akhlak, . teori belajar sosiaJ kognitif 

memberikan kemudahan akan hal tersebut. 95% dari junilah siswa menjawab 

denganjawaban tidak, sedangkan yang menjawab denganjawaban ''ya" hanya 

sebesar 5%. Ini menunjukan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

penerapan teori belajar sosial kognitif pada pembelajaran aqidah akhlak. 

Kelima.. dampak lain dengan ditera.pkmi t~Qri \lelajm- $9~iaj k9gfiltjf ~~ 

jumlah siswa yang aktif datang kedalam ruangan pada mata pelajaran aqidah 

akhlak menjadi lebih aktif. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden 

yans sansat baik densan memilih jawaban "ya" sebesar 90 %. Sedan¢can 

yang menjawab tidak hanya sebesar 5 %, begitu juga dengan yang 

memberikan jawaban tidak tahu sebesar 5 %. Ini artinya responden menyukai 

pembelajaran aqidah akhlak den~an menerapkan teori belajar sosial ko~tif. 

Keenam, sedangkan pada tataran penerapan mata pelajaran aqidah akhlak 

dengan menggunakan teori belajar sosial kognitif dirasakan oleh siswa 

menjadi lebih muda. Ini dibuktikan den~an ketika pertanyaan apakah latihan 

dalam pembelajaran aqidah akhlak membantu responden clalam memahami 

materi, seluruh responden menjawab dengan seragam, bahwa Iatihan 
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membantu mereka. Prosentase yang diperoleh dengan jawaban "ya" adalah 

100%. 

Ketujuh, dengan penerapan teori belajar sosial kognitif juga memberikan 

motivasi yan~ belajar bagi siswa. Ini dibuktikan dengan jawaban responden 

mencapai skor 95 % menjawab ''ya" sedangkan yang menjawab "tidak" hanya 

sebesar 5 % clan yang memberi jawaban tidak tahu sebesar 0 % atau tidak ada 

yang memilih jawaban ''tidak tahu,, pada pertanyaan yang berkaitan dengan 

hal ini. Ini berarti bahwa responden termotivasi dalam pembelajaran aqidah 

akhlak dengan menggunakan teori belajar sosial kognitif. 

Kedelapan, adapun pengamalan dari pelajaran aqidah akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari bagi siswa dengan menggunakan teori belajar sosial 

kognitif dirasa sangat mempermudah. Sebab pada saat peneliti mengajukan 

pertanyaan tentang hal tersebut, 90 % dari jumlah responden menjawab ''ya" 

sedangkan yang menjawab "tidak" hanya sebesar 5 % dan yang menjawab 

"tidak tahu" hanya sebesar 5 %. 

Kesembil~ dampak lain dari diterapkan teori belajar sosial kognitif adalah 

siswa mempunyai kemampuan kritis untuk melakukan evaluasi terhadap 

kemampuan guru untulc memberikan motivasi kepada siswa pada mata 

~!~j~mi ~®.b ~ak~ H~ ini da.pa.t diliha.t ®ti ja.wabmi re~Qnden ~besa.r 

95 % yang memberi jawaban ''ya" sedangkan yang tidak setuju atau memberi 

jawaban ''tidak,, hanya 5 % yang berkaitan dengan pertanyaan kemampuan 
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guru dalam memberikan motivasi kepada siswa pada mata pelajaran aqidah 

akhlak. 

Terakhir, bagi kemajuan dunia pendidikan pada umumnya dan mata 

pelajaran aqidah akhlak pada khususnya, siswa sangat setuju kalau teori 

belajar sosial kognitif menjadi salah satu teori belajar yang perlu untuk 

diterapkan khususnya pada mata pelajaran aqidah akhlak. Dimana responden 

sepakat menjawab bahwa mereka setuju dengan penerapan teori sosial 

kognitif pada pembelajaran aqidah akhlak.hal ini dibuktikan dengan jawaban 

yang sangat baik oleh responden dengan prosentase "100 %" memberi 

jawaban ''ya", artinya 0% menberijawaban tidak dan tidak tahu. 

Secara umum dalam analisis ini dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

sosial kognitif mempunyai dampak yang sangat positif bagi siswa khususnya 

pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Negeri Bangkalan. Dimana siswa 

merasakan langsung dampak positif tersebut bagi peningkatan prestasi belajar 

siswa 

Secara khusus pada mata pelajaran aqidah akhlak dengan menggunakan 

teori belajar sosial kognitif menjadi lebih menarik, bervariasi dan yang lebih 

penting bagi siswa tidak membosankan dan menjenuhkan. Serta suasana 

~~ rnmi_g kelm; pa® mam pel~hmm Mi®.h ~Dk meroadi lebih bid.up ®.n 

mampu untuk meminimalisir tingkat kebosanan siswa dalam belajar. 
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A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

. Setelah menyajikan data dan menganalisis data secara terpadu, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Teori sosial kognitif (Social cognitive theory) pada pembelajaran aqidah 

akhlak adalah teori yang mendeskripsikan manusia sebagai organisme 

Y£tDg dinamis dalam memproses informasi dan sebagai organisme 

sosial. Baik itu kita belajar secara langsung atau tak langsung, 

kebanyakan proses belajar kita biasanya melibatkan orang lain dalam 

setting sosial. Berdasarkan observasi dan interaksi dengan orang lain inilah 

kognisi kita, termasuk standar perf orma dan penilaian moral, terus 

berkembang. Adapun tujuan dari teori ini agar siswa dapat mempelajari 

sesuatu dengan melihat orang lain melakukannya dari basil pengamatan itu 

kemudian dimantapkan dengan cara menghubungkan pengamatan baru 

dengan pengalaman sebelumnya atau mengulang-ngulang kembali. 

Berhubungan deng~ pembelajaran aqidah akhlak agar siswa dapat lebih 

mendalami materi yang di terapkan. Komponen-komponen yang berperan 

dalam teori ini ada empat diantaranya, proses Atensional 

(perhatian),proses Retensional (ingatan), proses Reproduksi 

(pembentukan perilaku), dan proses Motivasional 
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2. Pembelajaran aqidah akhlak di MTs Negeri Bangkalan sudah berjalan sangat 

baik. Karena guru telah mempraktikkan beberapa metode dan strategi 

pengajaran, Akan tetapi metode langsung (direct method) lebih meilonjoL 

Untulc menambah variasi dalam direct method itu, teori sosial kognitif dapat 

mettjadi solusi. Ini dapat dilihat dari rata-rata paling rendah 90% clan paling 

tinggi I 00% kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran aqidah akhlak 

di MTs Negeri Bangkalan dengan menggunakan teori sosial kognitif. 

3. Implemenasi teori sosial kognitif pada pembelajaran aqidah akhlak di MTs 

Negeri Bangkalan sangat baik. Hal ini dapat terlihat respon siswa yang 

mampu lebih memahami materi aqidah akhlak, Iebih menyenangi pelajaran 

aqidah akhlak dan hal-hal positif Iain sebagaimana diuraikan pada BAB V. 

Dari basil pengamatan terhadap observasi guru dalam mengajar, menunjukan 

perolehan skor yang juga baik. Dimana 90% dari jumlah responden 

menjawab "ya" sedangkan yang menjawab ''tidak" hanya sebesar 5 % clan 

yang menjawab ''tidak tahu" hanya sebesar 5 %. Dari data tersebut dapat 

dikatakan bahwa dengan menggunakan teori social kognitif tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi aqidah akhlak menjadi lebih mudah dan 

baik. 

B. Saran 

1. Untulc mengembangkan pembelajaran aqidah akhlak di sekolah guru 

hendaknya lebih banyak mengga!i metode-metode pembelajaran yang 
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mutakhir. Sehingga mampu membuat suasana kelas yang kondusif dan clan 

tidak membosankan sehingga pada akhimya dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa 

2. Ada banyak teori belajar yang bisa digunakan untulc pembelajaran, untulc itu 

guru diharapkan mampu menggali ilmu tentang teori belajar.diharapkan 

dengan teori belajar tersebut guru mampu lebih memahami siswa clan 

menyusun rencana pembelajaran yang baik. 

3. Kepada pihak sekolah, hendaknya menambah fasilitas penunjang 

pembelajaran aqidah akhlak, misalnya buku-buku mata pelajaran aqidah 

akhlak atau buku-buku lain yang berhubungan dengan pelajaran aqidah 

akhlak. Karena dengan adanya buku penunjang, wawasan siswa dan guru 

menjadi lebih luas. 
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